




















1 Selasa , 20 Agustus 2013 XII TKR A 1 – 4 RPP 1 KD 1 V _ 
Menerangkan wiper, siswa masih kurang 
memperhatikan dan daya tangkap siswa tentang 
pelajaran masih sangat minim karena banyak siswa yang 
asik mengobrol sendiri 
2 Selasa , 20 Agustus 2013 XII TKR B 5 – 8 RPP 1 KD 1 V _ 
Menerangkan wiper, siswa masih kurang 
memperhatikan dan daya tangkap siswa tentang 
pelajaran masih sangat minim karena banyak siswa yang 
asik mengobrol sendiri 
3 Sabtu, 24 Agustus 2013 XI TSM A 1 – 4 RPP 2 KD 1 V _ 
 Menjelaskan sistem stater elektrik, banyak siswa yang 
aktif dalam pelajarang dan mencatat sehingga pelajaran 
berjalan lancar 
4 Sabtu, 24 Agustus 2013 XI TSM B 5 – 8 RPP 2 KD 1 V _ 
 Menjelaskan sistem stater elektrik, banyak siswa yang 
aktif dalam pelajarang dan mencatat sehingga pelajaran 
berjalan lancar 
5  Selasa, 27 Agustus 2013 XII TKR A 1 – 4 RPP 1 KD 1 V _ 
Menjelaskan washer, siswa sudah mulai bisa menangkap 
pelajaran dan mulai mencatat sehingga pelajaran 
berjalan lancar. 
6  Selasa, 27 Agustus 2013 XII TKR B 5 – 8 RPP 1 KD 1 V _ 
Menjelaskan washer, siswa sudah mulai bisa menangkap 
pelajaran dan mulai mencatat sehingga pelajaran 
berjalan lancar. 
7 Sabtu, 31 Agustus 2013 XI TSM A 1 – 4 RPP 2 KD 1 V _ 
Menjelaskan sistem stater manual,  karna 
menjelaskannya dengan menggunakan proyektor maka 
siswa banyak yang senang dan memperhatikan 
pelajaran, tidak ada hambatan saat mengajar 
8 Sabtu, 31 Agustus 2013 XI TSM B 5 – 8 RPP 2 KD 1 V _ 
Menjelaskan sistem stater manual,  karna 
menjelaskannya dengan menggunakan proyektor maka 
siswa banyak yang senang dan memperhatikan 
pelajaran, tidak ada hambatan saat mengajar 
9 Selasa, 3 September 2013 XII TKR A 1 – 4 RPP 1 EVALUASI V _ 
Banyak siswa yang tidak percaya diri dengan 
kemampuannya sehingga banyak yang menyontek 
10 Selasa, 3 September 2013 XII TKR B 4 – 8 RPP 1 EVALUASI V _ 
Banyak siswa yang tidak percaya diri dengan 
kemampuannya sehingga banyak yang menyontek 
11 Sabtu, 7 september 2013 XI TSM A 1 – 4 RPP 2 EVALUASI V _ 
Banyak siswa yang tidak percaya diri dengan 
kemampuannya sehingga banyak yang menyontek 
12 Sabtu, 7 september 2013 XI TSM B 4 – 8 RPP 2 EVALUASI V _ 
Banyak siswa yang tidak percaya diri dengan 
kemampuannya sehingga banyak yang menyontek 
 
Total jam mengajar, 8 jam X  6 = 48 jam mengajar 
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 1 Salam
Mata Pelajaran : Listrik
Standar Kompetensi : Diagnostic electrical (Advance electrical)
Kode Kompetensi : 




4. Wiper & washer
5.Door lock control






Electrical 3 11. Heater and air 
conditioning
3. Mempelajari struktur dan 
operasi Sistem Heater dan Air 
Conditioning dan sistem 
Automatic Air Conditioning.




1. Mempelajari struktur dan 
operasi bermacam peralatan 
listrik.
2. Mempelajari struktur dan 





Scan tool, car 
life Daihatsu
1. Work Habit                           
2. Basic Mentality                    
3. 5 S                                       
4. KYT  (K=Kikin=Bahaya,  
Y=Yoshi=Duga , 
Training=Latihan)                    
5. APD    (A=Alat   
P=Pelindung  D=Diri)             6. 
JI (Job Instruktion)               7. 
QCC (Qualiti Control Circle) 
atau GKM (Gugus Kendali 
Mutu)                                       
8. Sheet Report                      
9.Horenso 
(Hokoku=MelaporRenraku=Me
nghubungi,   Sodan = Meminta 


















NAMA SEKOLAH  :   SMK MUHAMMADIYAH 1 SALAM 
MATA PELAJARAN  :   KOMPETENSI KEJURUAN 
KELAS/SEMESTER  :    XI / 4 
STANDAR KOMPETENSI :   Melakukan Perbaikan Sistem Starter 
KODE KOMPETENSI  :   021.KK.15 
ALOKASI WAKTU  :   4 jam x 16 minngu @ 45 menit 
KOMPETENSI 






































Disiplin, jujur, mandiri, 
kerja keras, gemar membaca 
dan tanggung jawab 
 
















 Prinsip kerja dan 
konstruksi sistem 
starter manual sepeda 
motor digambarkan 
 Fungsi dan cara kerja 
masing-masing 
komponen sistem 
starter manual sepeda 
motor dijelaskan 
 Prosedur memeriksa, 
merawat dan 
memperbaiki sistem 
starter manual sepeda 
motor dijelaskan pada 
simulator 
 
 Memahami prinsip kerja 
dan konstruksi sistem 
starter elektrik sepeda 
motor 
 
 Memahami fungsi dan cara 
kerja masingmasing 
komponen sistem starter 
elektrik sepeda motor 
 
 Memahami dan menerapkan 
prosedur memeriksa, 
merawat dan memperbaiki 




 Memahami prinsip kerja 
dan konstruksi sistem 
starter manual sepeda motor 
 
 Memahami fungsi dan cara 
kerja masingmasing 
komponen sistem starter 
manual sepeda motor 
 
 Memahami dan menerapkan 
prosedur memeriksa, 
merawat dan memperbaiki 
sistem starter manual 
sepeda motor 
 
 Mengenal prinsip 
kerja dan kontruksi 
system starter elektrik 
sepeda motor 
 Fungsi dan cara kerja 




 Prosedur memeriksa, 
merawat dan 
memperbaiki system 




 Mengenal prinsip 
kerja dan kontruksi 
system starter manual 
sepeda motor 
 Fungsi dan cara kerja 




 Prosedur memeriksa, 
merawat dan 
memperbaiki system 

























   
• Buku 
referensi 



















Disiplin, ujur, mandiri, 
jkerja keras, gemar 
membaca dan tanggung 
jawab 
 Memeriksa sumber 
gangguan pada 
rangkaian system starter 
 Memeriksa komponen 
pendukung pada sistem 
starter 
 Memeriksa sumber 
kelistriannya 
 Mengenal macam-macam 
gangguan sistem starter 
 Tanda-tanda terjadinya 
gangguan pada pada system 
starter 
 Sumber kelistrikan system 
starter 
 Rangkaian sistem 
starter 
 Penyebab terjadinya 







   • Buku 
referensi 







sistem starter  
Disiplin, jujur, mandiri, 
kerja keras, gemar membaca 
dan tanggung jawab 




komponen atau system 
lain 




 Seluruh kegiatan 
perbaikan dilaksanakn 
berdasarkan SOP 
 Prinsip-prinsip system starter 
 Prosedur perbaikan system 
starter 
 Persyaratan keselamatan diri 
menggunakan peralatan dan 
perlengkapan yang aman  
 Pemahaman pada sistem starter 




 Pembongkaran dan 
pemasangan kembali 






   • Buku 
referensi 
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NOMOR LOKASI   :      NAMA MAHASISWA : Vica Candra Ardian 
NAMA SEKOLAH/LEMBAGA : SMK Muhammadiyah 1 Salam NO. MAHASISWA  : 10504244024 
ALAMAT SEKOLAH/LEMBAGA  :  Jl. Lap Jumoyo Salam  Magelang FAK/JUR/PRODI  : FT/ PTO/ PENDIDIKAN TEKNIK OTOMOTIF 
GURU PEMBIMBING  : Iwan Yudiantoro, S.Pd.  DOSEN PEMBIMBING : Noto Widodo,M.Pd. 
 
 
No Program/Kegiatan PPL 
Jumlah Jam per Minggu Jml Jam I II III IV V VI 
29/7/13 30/7/13 31/7/13 1/8/13 2/8/13 19/8/13 20/8/13 24/8/13 27/8/13 31/8/13 3/9/13 7/9/13  
 Kegiatan PPL              
1. Penyusunan RPP              
 - Persiapan 4 4 4 4 4 4       24 
 - Pelaksanaan 6 6 6 6 8 8       40 
 - Evaluasi dan tindak lanjut 2 2 2 2 2 2       12 
2. Pembuatan Media              
 - Persiapan       1 2     3 
 - Pelaksanaan       2 4     6 
 - Evaluasi dan tindak lanjut       1 1     2 
3. Praktik Mengajar              
 - Persiapan        3 2 2 2 2 11 
 - Pelaksanaan         4 4 4 4 16 
 - Evaluasi dan tindak lanjut        1 1 1 1 1 5 
4. Penilaian tugas              
 - Pembuatan soal        5 3 3 3 3 17 
 - Koreksi         4 4 4 4 16 
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5. Ulangan harian              
 - Persiapan        4 2 2 2 2 12 
 - Pelaksanaan         1 1 1 1 4 
 - Evaluasi dan tindak lanjut         2 2 2 2 8 
6. Pembuatan Laporan              
 - Persiapan         2 2 2 2 8 
 - Pelaksanaan          5 5 5 15 
 - Evaluasi dan tindak lanjut           3 3 6 
 Jumlah Jam 12 12 12 12 14 14 4 20 24 29 32 32 217 
               















NIP. 19560907 198903 1 003 
 






NIP. 19511101 197503 1 004 
 
Vica Candra Ardian 
NIM. 10504244024 
ANALISIS BUTIR SOAL EVALUASI BELAJAR TAHUN PELAJARAN 2023 / 2014 SMK MUHAMMADIYAH 1 
SALAM 
Mata pelajaran     : Listrik 
Standar kompetensi / kompetensi dasar   : Melakukan Perbaikan Sistem Stater 
Kelas       : XI / 2 TSM A 
Pengajar      : Vica Candra Ardian 
No. 


















an Bobot soal 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15 20 
Nama siswa Skor yang diperoleh Y T 1 2 
1 Aan Fitriyanto 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 10 15 80 70 Y    
2 Achmad G.I.                 T 1  
3 Ade Irmawan 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 12 10 15 77 70 Y    
4 Agung S. 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 15 10 15 85 70 Y    
5 Agusti S. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 10 10 10 70 70 Y    
6 Ahmad M.S. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 10 15 80 70 Y    
7 Ahmad N.W. 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 15 12 15 87 70 Y    
8 Ahsan Al Lail 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 12 12 15 79 70 Y    
9 Amin Saputra 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 10 10 15 75 70 Y    
10 Andri 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 12 10 15 77 70 Y    
11 Arif C. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 10 15 80 70 Y    
12 Cahyono W. 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 15 12 15 87 70 Y    
13 Didik Susanto 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 12 10 15 77 70 Y    
14 Gunawan                 T 1  
15 Hermawan A.S. 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 15 10 15 85 70 Y    
16 Ichtiar A. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 12 15 82 70 Y    
17 Irfan N. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 10 15 80 70 Y    
18 Meggie I. 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 15 12 15 82 70 Y    
19 Muhammad B. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 0 15 12 15 77 70 Y    
20 Muhammad F. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 10 15 80 70 Y    
21 Muhammad N. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 10 15 80 70 Y    
22 Nugroho N.R. 5 5 5 5 5 0 0 5 0 5 15 10 15 80 70 Y    
23 Nur Amin 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 12 15 77 70 Y    
24 Nurrohmat 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 10 15 80 70 Y    
25 Riandaru D. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 12 15 82 70 Y    
26 Rifa Muzaki K E L U A R              
27 Rizqi N.D. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 12 12 15 79 70 Y    
28 Sunas Windarto 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 12 10 15 77 70 Y    
29 Syaiful 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 12 10 15 77 70 Y    
30 Triya A.A. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 12 15 82 70 Y    
31 Yuli W.H. 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 15 10 15 85 70 Y    
32                     
 
         Magelang,......................................... 
  Guru Pembimbing             Mahasiswa PPL 
 
 
Iwan Yudiantoro,S.Pd                 Vica Candra Ardian 
 
 
ANALISIS BUTIR SOAL EVALUASI BELAJAR TAHUN PELAJARAN 2023 / 2014 SMK 
MUHAMMADIYAH 1 SALAM 
Mata pelajaran    : Listrik 
Standar kompetensi / kompetensi dasar : Memperbaiki Sistem Stater 
Kelas       : XI / 2 TSM B 
Pengajar      : Vica Candra Ardian 
No. 


















an Bobot soal 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15 20 
Nama siswa Skor yang diperoleh Y T 1 2 
1 Adi Suseno 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 15 15 15 85 70 Y    
2 Agung P.W. 5 5 5 0 0 5 5 5 5 0 10 10 15 70 70 Y    
3 Ahmad K.M. 5 5 5 5 0 5 0 5 5 0 15 15 15 80 70 Y    
4 Ahmad M.W 5 5 5 0 0 5 5 5 5 0 10 15 15 75 70 Y    
5 Anggun T.P. 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 10 12 15 77 70 Y    
6 Anton R. 5 5 5 0 0 5 0 5 5 0 10 15 15 70 70 Y    
7 Ari Widarto 5 5 5 0 0 5 5 5 5 0 10 10 15 70 70 Y    
8 Arif Fasani 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 15 15 15 80 70 Y    
9 Azis K. 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 15 12 15 82 70 Y    
10 Danu Saputra               70  T 1  
11 Dwi Sunaryo 5 5 5 5 0 5 0 5 5 0 15 10 15 75 70 Y    
12 Eldyarta D. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 15 13 15 88 70 Y    
13 Fitriyana E.S.  5 5 5 5 5 5 0 5 5 0 15 13 15 88 70 Y    
14 Heriyanto 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 15 12 15 82 70 Y    
15 Imam Buchori 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 15 12 15 87 70 Y    
16 Margono 5 5 5 5 0 5 0 5 5 0 15 12 15 77 70 Y    
17 Muhammad A. 5 5 5 0 0 5 0 5 5 0 10 15 15 70 70 Y    
18 Muhammad C. 5 5 5 0 0 5 5 5 5 0 10 15 15 75 70 Y    
19 Muhammad S. 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 12 15 15 82 70 Y    
20 Muhammad Y.               70  T 1  
21 Muhammad Z. 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 10 13 15 78 70 Y    
22 Nurdiyantoro 5 5 5 5 0 5 0 5 5 0 15 15 15 80 70 Y    
23 Nuril K. 5 5 0 5 5 5 5 0 5 0 15 12 15 77 70 Y    
24 Rendi A. 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 10 15 15 80 70 Y    
25 Rochim I. 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 15 13 15 83 70 Y    
26 Sholikin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 15 12 15 87 70 Y    
27 Slamet D.M. 5 5 5 0 0 5 5 5 5 0 15 15 15 75 70 Y    
28 Susanti               70  T 1  
29 Syahrul B.D.               70  T 1  
30 Very Fradany 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 15 12 15 77 70 Y    
31 Yuli A. 5 5 5 5 0 5 0 5 5 0 15 15 15 80 70 Y    





ANALISIS BUTIR SOAL EVALUASI BELAJAR TAHUN PELAJARAN 2023 / 2014 SMK 
MUHAMMADIYAH 1 SALAM 
Mata pelajaran    : PSKO 
Standar kompetensi / kompetensi dasar : Mendiagnosis Kelistrikan Wiper dan Washer 
Kelas       : XII TKR A 
Pengajar      : Vica Candra Ardian 
No. 


















an Bobot soal              
Nama siswa Skor yang diperoleh Y T 1 2 
1 Abdul Azis 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
2 Adi Ginanjar J. S A K I T               
3 Agus rahmat h 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 10 20  75  Y    
4 Ahmad Z.N                Y T 1  
5 Alvin Ladea 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 10 20  75  Y    
6 Anas M 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 20  75  Y    
7 Anto Setiabudi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 10 20  75  Y    
8 Ari Rahmad Y. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
9 Arif Aryanto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
10 Bagus Wahyu H 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 10  55   T 1  
11 Daad Zuliyanto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
12 Dani Wijaya 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
13 Deri Ananta 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 20  75  Y    
14 Dimas R. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
15 Eko Agus S. 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 10 20  75  Y    
16 Gading F.K 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 10 20  70  Y    
17 Heri Sukoco 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
18 Imam Suachyo 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
19 Kartono  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
20 Muhammad P.P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
21 Muhammad S. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
22 Nanang N. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
23 Nanang P.                 T 1  
24 Nurul Aan R. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
25 Pri Nur Fuad A. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
26 Rifqi K. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 10 20  75  Y    
27 Rudianto S. 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  70  Y    
28 Septiono D.P 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 10 20  70  Y    
29 Tri Winanto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    




ANALISIS BUTIR SOAL EVALUASI BELAJAR TAHUN PELAJARAN 2023 / 2014 SMK 
MUHAMMADIYAH 1 SALAM 
Mata pelajaran     : PSKO 
Standar kompetensi / kompetensi dasar : Mendiagnosis Kelistrikan Wiper dan Washer 
Kelas       : XII TKR B 
Pengajar      : Vica Candra Ardian 
No. 


















an Bobot soal 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 25 25  
Nama siswa Skor yang diperoleh Y T 1 2 
1 Abdurrohim R. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
2 Adi Nugroho 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
3 Agus Dwi S. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
4 Ahmad S. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
5 Ahmadarif R. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
6 Andi Riyanto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
7 Ardi Fianda 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 10 15  75  Y    
8 Arief Budy S. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
9 Arif Rahman H.                 T 1  
10 Arifin Setyo N. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
11 Dafit Muslikin                 T 1  
12 Dedi Dwiyanto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15  70  Y    
13 Dedy Rakasiwi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 15 15  75  Y    
14 Dian Irasni 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
15 Dimas Setya P. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
16 Eko Septyawan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
17 Fauzan M. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
18 Gufron R.A. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
19 Heru Budiato 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 15 15  80  Y    
20 Indra Nur M. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
21 Kelik F. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 15 15  75  Y    
22 Miftahidin  5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 10 15  70  Y    
23 Muhammad R. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
24 Muhammad Y. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
25 Nanang P. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 10 15  70  Y    
26 Nur Sidik                 T 1  
27 Nurul Huda 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
28 Rahmat R. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 15 15  80  Y    
29 Ryan P. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
30 Saiful R.                 T 1  
31 Siswanto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 10 15  70  Y    
32 Toha Ashari A. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
33 Triyono 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 10 15  70  Y    
34 Waryanto                 T 1  
35 Widodo 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    





JADWAL REMIDI DAN ULANGAN SUSULAN 
Remidiasi dan Susulan Dilaksanakan Pada Hari Kamis,Tanggal 19 September 2013. Pada 
saat istirahat pertama untuk Kelas XII / 3 dan pada saat istirahat kedua untuk Kelas XI /2
Mata Pelajaran : Kelistrikan (wiper dan washer) 
. 
Kelas : XII / 3 TKR A 
No Nama Keterangan 
1 Adi Ginanjar J. Tidak masuk ( S ) 
2 Ahmad Z.N Tidak masuk ( A ) 
3 Bagus Wahyu H Remidi  
4 Nanang P. Tidak masuk ( A ) 
 
Mata Pelajaran : Kelistrikan (wiper dan washer) 
Kelas : XII / 3 TKR A 
No Nama Keteranagan 
1 Arif Rahman H. Tidak Masuk ( S ) 
2 Dafit Muslikin Tidak Masuk ( A ) 
3 Nur Sidik Tidak Masuk ( S ) 
4 Saiful R. Tidak Masuk ( S ) 
 
Mata Pelajaran : Kelistrikan (sistem stater) 
Kelas : XI / 2 TSM A 
No Nama Keterangan 
1 Achmad G.I. Tidak masuk ( A ) 
2 Gunawan Tidak masuk ( A ) 
3 Rifa Muzaki Keluar  
 
Mata Pelajaran : Kelistrikan (sistem stater) 
Kelas : XI / 2 TSM B 
No Nama Keterangan 
1 Danu Saputra Tidak masuk ( i ) 
2 Muhammad Y. Tidak masuk ( i ) 
3 Susanti Tidak masuk ( S ) 
4 Syahrul B.D. Tidak masuk ( i ) 
 
ANALISIS BUTIR SOAL EVALUASI BELAJAR TAHUN PELAJARAN 2023 / 2014 SMK MUHAMMADIYAH 1 
SALAM 
Mata pelajaran     : Listrik 
Standar kompetensi / kompetensi dasar   : Melakukan Perbaikan Sistem Stater 
Kelas       : XI / 2 TSM A 
Pengajar      : Vica Candra Ardian 
No. 


















an Bobot soal 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15 20 
Nama siswa Skor yang diperoleh Y T 1 2 
1 Aan Fitriyanto 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 10 15 80 70 Y    
2 Achmad G.I. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 10 10 10 70 70 Y    
3 Ade Irmawan 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 12 10 15 77 70 Y    
4 Agung S. 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 15 10 15 85 70 Y    
5 Agusti S. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 10 10 10 70 70 Y    
6 Ahmad M.S. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 10 15 80 70 Y    
7 Ahmad N.W. 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 15 12 15 87 70 Y    
8 Ahsan Al Lail 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 12 12 15 79 70 Y    
9 Amin Saputra 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 10 10 15 75 70 Y    
10 Andri 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 12 10 15 77 70 Y    
11 Arif C. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 10 15 80 70 Y    
12 Cahyono W. 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 15 12 15 87 70 Y    
13 Didik Susanto 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 12 10 15 77 70 Y    
14 Gunawan 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 10 10 10 70 70 Y    
15 Hermawan A.S. 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 15 10 15 85 70 Y    
16 Ichtiar A. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 12 15 82 70 Y    
17 Irfan N. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 10 15 80 70 Y    
18 Meggie I. 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 15 12 15 82 70 Y    
19 Muhammad B. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 0 15 12 15 77 70 Y    
20 Muhammad F. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 10 15 80 70 Y    
21 Muhammad N. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 10 15 80 70 Y    
22 Nugroho N.R. 5 5 5 5 5 0 0 5 0 5 15 10 15 80 70 Y    
23 Nur Amin 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 12 15 77 70 Y    
24 Nurrohmat 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 10 15 80 70 Y    
25 Riandaru D. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 12 15 82 70 Y    
26 Rifa Muzaki K E L U A R              
27 Rizqi N.D. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 12 12 15 79 70 Y    
28 Sunas Windarto 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 12 10 15 77 70 Y    
29 Syaiful 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 12 10 15 77 70 Y    
30 Triya A.A. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 15 12 15 82 70 Y    
31 Yuli W.H. 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 15 10 15 85 70 Y    
32                     
 
         Magelang,......................................... 
  Guru Pembimbing             Mahasiswa PPL 
 
 
Iwan Yudiantoro,S.Pd                 Vica Candra Ardian 
 
 
ANALISIS BUTIR SOAL EVALUASI BELAJAR TAHUN PELAJARAN 2023 / 2014 SMK 
MUHAMMADIYAH 1 SALAM 
Mata pelajaran    : Listrik 
Standar kompetensi / kompetensi dasar : Memperbaiki Sistem Stater 
Kelas       : XI / 2 TSM B 
Pengajar      : Vica Candra Ardian 
No. 


















an Bobot soal 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15 20 
Nama siswa Skor yang diperoleh Y T 1 2 
1 Adi Suseno 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 15 15 15 85 70 Y    
2 Agung P.W. 5 5 5 0 0 5 5 5 5 0 10 10 15 70 70 Y    
3 Ahmad K.M. 5 5 5 5 0 5 0 5 5 0 15 15 15 80 70 Y    
4 Ahmad M.W 5 5 5 0 0 5 5 5 5 0 10 15 15 75 70 Y    
5 Anggun T.P. 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 10 12 15 77 70 Y    
6 Anton R. 5 5 5 0 0 5 0 5 5 0 10 15 15 70 70 Y    
7 Ari Widarto 5 5 5 0 0 5 5 5 5 0 10 10 15 70 70 Y    
8 Arif Fasani 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 15 15 15 80 70 Y    
9 Azis K. 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 15 12 15 82 70 Y    
10 Danu Saputra 5 5 5 0 0 5 0 5 5 0 10 15 15 70 70 Y    
11 Dwi Sunaryo 5 5 5 5 0 5 0 5 5 0 15 10 15 75 70 Y    
12 Eldyarta D. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 15 13 15 88 70 Y    
13 Fitriyana E.S.  5 5 5 5 5 5 0 5 5 0 15 13 15 88 70 Y    
14 Heriyanto 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 15 12 15 82 70 Y    
15 Imam Buchori 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 15 12 15 87 70 Y    
16 Margono 5 5 5 5 0 5 0 5 5 0 15 12 15 77 70 Y    
17 Muhammad A. 5 5 5 0 0 5 0 5 5 0 10 15 15 70 70 Y    
18 Muhammad C. 5 5 5 0 0 5 5 5 5 0 10 15 15 75 70 Y    
19 Muhammad S. 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 12 15 15 82 70 Y    
20 Muhammad Y. 5 5 5 0 0 5 0 5 5 0 10 15 15 70 70 Y    
21 Muhammad Z. 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 10 13 15 78 70 Y    
22 Nurdiyantoro 5 5 5 5 0 5 0 5 5 0 15 15 15 80 70 Y    
23 Nuril K. 5 5 0 5 5 5 5 0 5 0 15 12 15 77 70 Y    
24 Rendi A. 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 10 15 15 80 70 Y    
25 Rochim I. 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 15 13 15 83 70 Y    
26 Sholikin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 15 12 15 87 70 Y    
27 Slamet D.M. 5 5 5 0 0 5 5 5 5 0 15 15 15 75 70 Y    
28 Susanti 5 5 5 5 5 0 0 5 0 0 15 15 15 75 70 Y    
29 Syahrul B.D. 5 5 5 0 0 5 0 5 5 0 10 15 15 70 70 Y    
30 Very Fradany 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 15 12 15 77 70 Y    
31 Yuli A. 5 5 5 5 0 5 0 5 5 0 15 15 15 80 70 Y    
32                     
 
Magelang,......................................... 
  Guru Pembimbing             Mahasiswa PPL 
 
 
Iwan Yudiantoro,S.Pd                 Vica Candra Ardian 
 
 
ANALISIS BUTIR SOAL EVALUASI BELAJAR TAHUN PELAJARAN 2023 / 2014 SMK 
MUHAMMADIYAH 1 SALAM 
Mata pelajaran    : PSKO 
Standar kompetensi / kompetensi dasar : Mendiagnosis Kelistrikan Wiper dan Washer 
Kelas       : XII TKR A 
Pengajar      : Vica Candra Ardian 
No. 


















an Bobot soal              
Nama siswa Skor yang diperoleh Y T 1 2 
1 Abdul Azis 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
2 Adi Ginanjar J. S A K I T               
3 Agus rahmat h 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 10 20  75  Y    
4 Ahmad Z.N 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 10 20  70  Y    
5 Alvin Ladea 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 10 20  75  Y    
6 Anas M 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 20  75  Y    
7 Anto Setiabudi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 10 20  75  Y    
8 Ari Rahmad Y. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
9 Arif Aryanto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
10 Bagus Wahyu H 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 10 15  70  Y    
11 Daad Zuliyanto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
12 Dani Wijaya 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
13 Deri Ananta 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 20  75  Y    
14 Dimas R. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
15 Eko Agus S. 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 10 20  75  Y    
16 Gading F.K 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 10 20  70  Y    
17 Heri Sukoco 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
18 Imam Suachyo 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
19 Kartono  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
20 Muhammad P.P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
21 Muhammad S. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
22 Nanang N. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
23 Nanang P. 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 10 20  70  Y    
24 Nurul Aan R. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
25 Pri Nur Fuad A. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    
26 Rifqi K. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 10 20  75  Y    
27 Rudianto S. 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  70  Y    
28 Septiono D.P 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 10 20  70  Y    
29 Tri Winanto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 20  80  Y    





  Guru Pembimbing             Mahasiswa PPL 
 
 
Iwan Yudiantoro,S.Pd                 Vica Candra Ardian 
ANALISIS BUTIR SOAL EVALUASI BELAJAR TAHUN PELAJARAN 2023 / 2014 SMK 
MUHAMMADIYAH 1 SALAM 
Mata pelajaran     : PSKO 
Standar kompetensi / kompetensi dasar : Mendiagnosis Kelistrikan Wiper dan Washer 
Kelas       : XII TKR B 
Pengajar      : Vica Candra Ardian 
No. 


















an Bobot soal 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 25 25  
Nama siswa Skor yang diperoleh Y T 1 2 
1 Abdurrohim R. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
2 Adi Nugroho 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
3 Agus Dwi S. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
4 Ahmad S. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
5 Ahmadarif R. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
6 Andi Riyanto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
7 Ardi Fianda 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 10 15  75  Y    
8 Arief Budy S. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
9 Arif Rahman H. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15  70  Y    
10 Arifin Setyo N. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
11 Dafit Muslikin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15  70  Y    
12 Dedi Dwiyanto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15  70  Y    
13 Dedy Rakasiwi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 15 15  75  Y    
14 Dian Irasni 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
15 Dimas Setya P. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
16 Eko Septyawan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
17 Fauzan M. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
18 Gufron R.A. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
19 Heru Budiato 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 15 15  80  Y    
20 Indra Nur M. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
21 Kelik F. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 15 15  75  Y    
22 Miftahidin  5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 10 15  70  Y    
23 Muhammad R. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
24 Muhammad Y. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
25 Nanang P. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 10 15  70  Y    
26 Nur Sidik 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15  70  Y    
27 Nurul Huda 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
28 Rahmat R. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 15 15  80  Y    
29 Ryan P. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
30 Saiful R. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15  70  Y    
31 Siswanto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 10 15  70  Y    
32 Toha Ashari A. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15  80  Y    
33 Triyono 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 10 15  70  Y    
34 Waryanto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15  70  Y    
35 Widodo 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10 15  75  Y    
36 Zohan Tri C. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 15 15  75  Y    
 
Magelang,...................................... 
  Guru Pembimbing             Mahasiswa PPL 
 
 
Iwan Yudiantoro,S.Pd                  Vica Candra Ardian 
 
 








NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA  : SMK Muhammadiyah 1Salam 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jln. Lapangan Jumoyo, jumoyo, Salam 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Irianto 
 
No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin / 15 juli 2013 Observasi Sekolah Penetapan Kegiatan KKN   
2 Selasa / 16 juli 2013 Observasi Sekolah Lanjutan Pembagian tugas anggota KKN.   
3 Rabu / 17 juli 2013 Observasi Jurusan Pembagian tugas anggota KKN.   
4 Kamis / 18 juli 2013 Koordinasi Tim KKN Pembagian tugas anggota KKN.   
Membantu Kegiatan Sekolah Membantu Absensi siswa 
 
Belum Mengenal kelas - 
kelas 
bertanya 
Evaluasi  Membahas kegiatan untuk hari 
selanjutnya. 
  
5 Jum'at / 19 juli 2013 Koordinasi Tim KKN Pembagian tugas anggota KKN.   
Membantu Kegiatan Sekolah Membantu Absensi Siswa 
 
  
Evaluasi  Membahas kegiatan untuk hari 
selanjutnya. 
  
6 Sabtu / 20 juli 2013 Koordinasi Tim KKN Pembagian tugas anggota KKN.   
Membantu Kegiatan  Sekolah  Membantu Absensi Siswa 
 
  
Persiapan PPL Mempersiapkan PPL   
  Evaluasi mingguan dengan pihak sekolah Mengevaluasi    
 
Magelang, 20  juli 2013 
 
 
NAMA MAHASISWA : Vica Candra Ardian 
NO. MAHASISWA : 10504244024 
FAK./JUR./PRODI : FT/ PT. Otomotif 
DOSEN PEMBIMBING : Noto Widodo, M. Pd. 
    Mengetahui 


























NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA  : SMK Muhammadiyah 1Salam 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jln. Lapangan Jumoyo Salam 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Irianto  
 
 
No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin / 22 Juli 2013 Koordinasi Tim KKN Pembagian tugas   
Membantu Kegiatan sekolah Absensi siswa dan Upacara   
Evaluasi harian Membahas kegiatan yang sudah 
dilaksanakan dan membahas keiatan 
selanjutnya 
  
2 Selasa / 23 Juli 2013 Koordinasi Tim KKN Pembagian tugas   
Membantu Kegiatan Sekolah Absensi Siswa   
Koordinasi Tim KKN Pembakuan proker utama   
Persiapan PPL Membuat agenda mengajar   
Evaluasi harian Membahas kegiatan yang sudah 
dilaksanakan dan membahas keiatan 
selanjutnya 
  
3 Rabu /  24 Juli 2013 Koordinasi Tim KKN Pembagian Tugas    
Membantu Kegiatan sekolah Absensi Siswa   
Persiapan PPL Membuat RPP Contoh RPP dari sekolah tidak ada Mencari di Internet 
Evaluasi Harian  
Membahas kegiatan yang sudah 
dilaksanakan dan membahas keiatan 
selanjutnya 
  
NAMA MAHASISWA : Vica Candra Ardian 
NO. MAHASISWA : 10504244024 
FAK./JUR./PRODI : FT/ PT. Otomotif  
DOSEN PEMBIMBING : Noto Widodo, M. Pd. 








4 Kamis / 25 Juli 2013 Koordinasi Tim KKN Pembagian tugas   
Membantu kegiatan sekolah Mengabsensi siswa   
Persiapan Mengajar Mempersiapkan materi   
Evaluasi harian Membahas kegiatan yang sudah 







Jum’at / 26 Juli 2013 Koordinasi Tim KKN Pembagian tugas   
Membantu Kegiatan Sekolah Mengabsensi siswa   
Membuat Rambu-rambu Menghitung biaya pembuatan dan mencari 
bahan 
Terlalu mahal dan rumit Iuran Tim KKN 
6 Sabtu / 27 Juli 2013 Koordinasi Tim KKN  Pembagian tugas   
Membantu kegiatan sekolah Absensi siswa   
Membuat Rambu-rambu Meneruskan proses pembuatan   
Evaluasi Mengevaluasi kegiatan yang telah 
dilaksanakan dan membahas kegiatan 
selanjutnya 
  














 Mahasiswa,   
 
 












NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA  : SMK Muhammadiyah 1Salam 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jln. Lapangan Jumoyo, jumoyo, Salam 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Irianto 
 
No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin / 29 juli 2013 Kegiatan sekolah  Upacara bendera   
Membantu kegiatan zakat Pengumpulan zakat   
Evaluasi  Membahas kegiatan selanjutnya    
2 Selasa / 30 juli 2013 Kegiatan sekolah  Mengabsensi siswa   
Membantu kegiatan zakat Meneruskan pendataan zakat   
Evaluasi  Membahas kegiatan untuk hari 
selanjutnya.  
  
3 Rabu / 31 juli 2013 Kegiatan sekolah Absensi siswa    
Membantu kegiatan zakat Meneruskan pengumpulan zakat   
Evaluasi  Membahas kegiatan untuk hari 
selanjutnya. 
  
4 Kamis / 1 agustus 2013 Membantu kegiatan zakat Mengelompokkan zakat yang didapat Banyak yang meminta 
zakat 
Pemberian Zakat dibagi 
rata 
Evaluasi mingguan TIM KKN PPL Mengevaluasi semua kegiatan yang telah 
dilakaukan 
  
5 Jum'at / 2 agustus 2013 Libur Ramadhan    
6 Sabtu / 3 agustus 2013 Libur Ramadhan    
 
Magelang, 3 Agustus 2013 
 
 
NAMA MAHASISWA : Vica Candra Ardian 
NO. MAHASISWA : 10504244024 
FAK./JUR./PRODI : FT/ PT. Otomotif 
DOSEN PEMBIMBING : Noto Widodo, M. Pd. 
    Mengetahui 


























NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA  : SMK Muhammadiyah 1Salam 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jln. Lapangan Jumoyo Salam 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Irianto  
 
 
No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin / 5 agustus 2013 Libur Ramadhan    
2 Selasa / 6 agustus 2013 Libur Ramadhan    
3 Rabu / 7 agustus 2013 Libur Ramadhan    
4 Kamis / 8 agustus 2013 Libur Ramadhan    
5 Jum’at / 9 agustus 2013 Libur Ramadhan    
6 Sabtu / 10 agustus 2013 Libur Ramadhan    
 





NAMA MAHASISWA : Vica Candra Ardian 
NO. MAHASISWA : 10504244024 
FAK./JUR./PRODI : FT/ PT. Otomotif  
DOSEN PEMBIMBING : Noto Widodo, M. Pd. 









 Mahasiswa,   
 
 












NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA  : SMK Muhammadiyah 1Salam 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jln. Lapangan Jumoyo, jumoyo, Salam 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Irianto 
 
No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin / 12 agustus 2013 Libur Ramadhan    
2 Selasa / 13 agustus 
2013 
Libur Ramadhan    
3 Rabu / 14 agustus 2013 Libur Ramadhan    
4 Kamis /15 agustus 
2013 
Libur Ramadhan    
5 Jum'at / 16  agustus 
2013 
Libur Ramadhan    
6 Sabtu / 17 agustus 2013 Upacara kemerdekaan Mengikuti upacara kemerdekaan   
 















NAMA MAHASISWA : Vica Candra Ardian 
NO. MAHASISWA : 10504244024 
FAK./JUR./PRODI : FT/ PT. Otomotif 
DOSEN PEMBIMBING : Noto Widodo, M. Pd. 





























NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA  : SMK Muhammadiyah 1Salam 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jln. Lapangan Jumoyo Salam 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Irianto  
 
 
No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin / 19 agustus 2013 Kegiatan sekolah  Upacara bendera   
Membantu kegiatan fortasi  Uapacar pembukaan mos dan 
pengelompokan klompok mos 
Banyak siswa yang telat Dikelompokan yang telat 
dan diberi pembinaan 
Evaluasi  Mengevaluasi kegiatan yang sudah 
dilakukan  
  
2 Selasa / 20 agustus 
2013 
Mengajar Kelas XII TKR A dan B Perkenalan dan pemberian materi wiper  Gerogi  Belajar mengendalikan 
diri 
Evaluasi  Mengevaluasi kegiatan yang sudah 
dilakukan 
  
3 Rabu / 21 agustus 2013 Kegiatan sekolah  Absensi siswa    
  Membantu kegiatan fortasi Membantu pelatihan PBB / baris berbaris Banyak siswa yang 
belum bisa tertib 
Penertiban dengan 
memberikan materi baris 
berbaris 
  Evaluasi  Mengevaluasi kegiatan yang sudah 
dilakukan   
4 Kamis / 22 agustus 
2013 
Kegiatan sekolah  Absensi siswa    
Membantu kegiatan fortasi  Mengkondisikan seswa untuk senam pagi  Sound sistem untuk 
senam kurang keras jadi 
siswa males-malesan 
Mengkondisikan siswa 
agar tetap tertib 
Evaluasi  Mengevaluasi kegiatan yang sudah 
dilakukan 
  
NAMA MAHASISWA : Vica Candra Ardian 
NO. MAHASISWA : 10504244024 
FAK./JUR./PRODI : FT/ PT. Otomotif  
DOSEN PEMBIMBING : Noto Widodo, M. Pd. 








5 Jum’at / 23 agustus 
2013 
Kegiatan Sekolah  Mengabsensi siswa    
  Membantu kegiatan fortasi  Jalan sehat    
  Evaluasi  Mengevaluasi kegiatan yang sudah 
dilakukan 
  
6 Sabtu / 24 agustus 2013 Mengajar Kelas XI TSM A dan B Perkenalan dan pemberian materi sistem 
stater elektrik  
Gerogi  Belajar mengendalikan 
diri 


















 Mahasiswa,   
 
 













NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA  : SMK Muhammadiyah 1Salam 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jln. Lapangan Jumoyo, jumoyo, Salam 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Irianto 
 
No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin / 26 agustus 2013 Kegiatan sekolah  Mengikuti upacara bendera    
  Kegiatan sekolah  Membersihkan lingkungan sekolah   
  Evaluasi  Mengevaluasi kegiatan yang sudah 
dilakukan 
  
2 Selasa / 27 agustus 
2013 
Mengajar kelas XII TKR A dan XII TKR B Memberikan materi washer dan penguatan 
materi sebelumnya 
Siswa masih susah diatur  Perlu lebih sabar 
  Evaluasi  Mengevaluasi kegiatan yang sudah 
dilakukan 
  
3 Rabu / 28 agustus 2013 Kegiatan sekolah  Mengabsensi siswa   
  Evaluasi  Mengevaluasi kegiatan yang sudah 
dilakukan 
  
      
4 Kamis /29 agustus 
2013 
Kegiatan sekolah  Mengabsensi siswa   
  Evaluasi  Mengevaluasi kegiatan yang sudah 
dilakukan 
  
5 Jum'at / 30  agustus 
2013 
Kegiatan sekolah  Mengabsensi siswa   
  Memperbaiki fasilitas musik  Membersihkan peralatan musik    
  Evaluasi  Mengevaluasi kegiatan yang sudah 
dilakukan 
  
6 Sabtu / 31 agustus 2013 Mengajar keleas XI TSM A dan XI TSM B Memberikan materi stater manual dan Siswa masih susah diatur  Perlu lebih sabar 
NAMA MAHASISWA : Vica Candra Ardian 
NO. MAHASISWA : 10504244024 
FAK./JUR./PRODI : FT/ PT. Otomotif 
DOSEN PEMBIMBING : Noto Widodo, M. Pd. 









penguatan materi sebelumnya  
  Memperbaiki fasilitas musik  Memasang senar gitar   
























































NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA  : SMK Muhammadiyah 1Salam 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jln. Lapangan Jumoyo Salam 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Irianto  
 
 
No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin / 2 September 
2013 
Kegiatan sekolah  Upacara bendera Banyak siwa yang tidak 
tertib dalam mengikuti 
upacara  
Upacara diulang 
Evaluasi  Mengevaluasi kegiatan yang sudah 
dilakukan  
  
2 Selasa / 
3September2013 
Mengajar Kelas XII TKR A dan B Penguatan materi wiper dan washer serta 
evaluasi  
Banyak siswa yang 
menyontek  
Peringatkan  
Membuat wallchart mendesain   
Evaluasi  Mengevaluasi kegiatan yang sudah 
dilakukan 
  
3 Rabu / 4 September 
2013 
Kegiatan sekolah  Absensi siswa    
  Membuat wallchart Mencetak wallchart   
  Evaluasi  Mengevaluasi kegiatan yang sudah 
dilakukan   
4 Kamis / 5 September 
2013 
Kegiatan sekolah  Absensi siswa    
Evaluasi  Mengevaluasi kegiatan yang sudah 
dilakukan 
  
5 Jum’at / 6 September 
2013 
Kegiatan Sekolah  Mengabsensi siswa    
  Evaluasi  Mengevaluasi kegiatan yang sudah 
dilakukan 
  
NAMA MAHASISWA : Vica Candra Ardian 
NO. MAHASISWA : 10504244024 
FAK./JUR./PRODI : FT/ PT. Otomotif  
DOSEN PEMBIMBING : Noto Widodo, M. Pd. 









6 Sabtu / 7 September 
2013 
Mengajar Kelas XI TSM A dan B Pendalaman materi dan evaluasi sistem 
stater sepeda motor  
Banyak siswa yang 
gaduh 
diperingatkan 


















 Mahasiswa,   
 
 















NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA  : SMK Muhammadiyah 1Salam 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Jln. Lapangan Jumoyo, jumoyo, Salam 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Irianto 
 
No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin / 9 September 
2013 
Membuat laporan KKN Selesai pendahuluan, daftar isi dan abstrak   
2 Selasa / 10 September 
2013 
Membuat laporan KKN Selesai BAB I dan BAB II   
3 Rabu / 11 September 
2013 
Membuat laporan KKN Selesai BAB III dan Lampiran   
4 Kamis /12 September 
2013 
Membuat laporan PPL Selesai pendahuluan, daftar isi, abstrak dan 
BAB I 
  
5 Jum'at / 13  September 
2013 
Membuat laporan PPL Selesai BAB II, BAB III dan Lampiran   
6 Sabtu / 14 September 
2013 
Penarikan TIM KKN PPL dari SMK Muh 1 
Salam 
Diserahkan Laporan KKN PPL 2013   
 














NAMA MAHASISWA : Vica Candra Ardian 
NO. MAHASISWA : 10504244024 
FAK./JUR./PRODI : FT/ PT. Otomotif 
DOSEN PEMBIMBING : Noto Widodo, M. Pd. 

























































Mata Pelajaran :  Kompetensi Kejuruan 
Kelas/Semester  :  XII 
Pertemuan ke  :  1,2,3   
Alokasi Waktu :   10 @ 45 
Standar Kompetensi : Sistem wiper dan washer 




1. Mengidentifikasi sitem wiper dan washer dilaksanakan tanpa menyebabkan kerusakan 
terhadap komponen atau sistem lainnya Mengakses Informasi yang benar dari spesifikasi 
pabrik dan dipahami.  
2. Informasi yang benar di-akses darin spesifikasi pabrik dan dipahami. 
3. Memahami sitem kelistrikan wiper dan washer dan mengidentifikasi kerusakan dengan 
menggunakan alatteknik yang sesuai. 
4. Pemeliharaan /servis sistem dan komponen dilaksanakan sesuai dengan spesifi-kasi 
pabrik kendaraan.  
5. berdasarkan SOP (Standard Operation Procedures), undang-undang K 3 (Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja), peraturan perundang- undangan dan prosedur/ kebijakan 
perusahaan. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir kegiatan belajar, diharapkan peserta didik dapat : 
1. Mengetahui komponen pada sistem wiper dan washer 
2. Memahami fungsi masing-masing komponen sistem wiper dan washer 
3. Menjelaskan cara kerja dan kelistrikan sistem wiper dan washer 
4. Dapat mengakses informasi dari buku pedoman reparasi dan sumber bacaan lain. 
5. Dapat melakukan perawatan dan perbaikan sistem wiper dan washer 
B. Materi Pembelajaran 
1. Komponen sistem penghapus dan pembasuh kaca 
Sistem penghapus dan pembasuh kaca terdiri dari: 
1. Lengan penggerak/bilah penghapus kaca depan dan belakang 
2. Motor penggerak dan lengan penghubung depan 
3. Nosel saluran pembasuh kaca depan 
4. Tangki dan motor pembasuh kaca 
5. Saklar dan relai penghapus dan pembasuh kaca 
6. Lengan penggerak/bilah penghapus kaca belakang 
7. Motor penggerak belakang 
8. Relai kontrol penghapus kaca belakang 
9. Unit kontrol penghapus kaca 
10. Sensor hujan  
 
tidak selalu memiliki semua komponen di atas. Komponen-komponen tersebut antara lain 
sistem penghapus kaca belakang, unit kontrol penghapus kaca dan sensor hujan. Pada sistem 
penghapus kaca belakang, relai kontrol penghapus kaca terpisah dengan relai kontrol 
penghapus kaca depan. 
 
 
Gambar 11.47. Sensor hujan dan unit kontrol penghapus kaca 
1. Tuas penggerak/bilah penghapus kaca 
Struktur penghapus kaca adalah karet yang dilekatkan pada lempengan besi yang dinamakan 
bilah penghapus kaca. Bilah penghapus kaca bergerak bolak-balik seluas area tertentu 
mengikuti tuas penggerak yang digerakkan oleh motor penghapus kaca. Pegas ditambahkan 
pada lengan penghapus kaca untuk memberikan tekanan bilah karet pada kaca sehingga 
mengoptimalkan pembersihan permukaan kaca. Penggunaan bilah karet dalam waktu cukup 
lama akan menurun kualitasnya disebabkan oleh sinar matahari, suhu, dan sebagianya. Oleh 
karena itu perlu pemeriksaan dan penggantian bilah karet penghapus kaca secara berkala. 
 
Gambar 11.48. Tuas penggerak penghapus kaca 
Pada penghapus konvensional, struktur penghapus kaca terlihat menonjol pada bagian dasar 
kaca depan kendaraan. Dengan alasan aerodinamis, permukaan rata dan pandangan yang 
lebih luas, penghapus kaca sekarang ini disembunyikan di bawah tutup mesin. Penghapus 
yang tersembunyi sebagian disebut semi tersembunyi sedangkan yang benar-benar tidak 
terlihat di sebut penghapus tersembunyi. Pada beberapa tipe kendaraan, penghapus 
tersembunyi dapat diubah secara manual menjadi semi tersembunyi. Hal ini mencegah 
macetnya lengan penggerak akibat salju atau kondisi lain yang jika dipaksakan untuk 
digerakkan akan merusak motor penghapus kaca. Setelah berubah ke penghapus semi 
tersembunyi, tuas penggerak bisa dikunci kembali  
 
2. Motor penggerak penghapus kaca 
Motor penggerak penghapus kaca yang digunakan adalah motor tipe besi magnet. Arus 
dialirkan pada kumparan jangkar melalui sikat yang kemudian perpotongan garis gaya 
elektromagnet terhadap magnet besi akan menggerakkan kumparan jangkar yang diteruskan 
oleh gigi cacing pada roda gigi penggerak tuas penghapus kaca. 
 
Gambar 11.49. Motor penghapus kaca 
 
Kecepatan motor dikendalikan oleh arus yang masuk pada kumparan jangkar melalui sikat. 
Motor penggerak tipe besi magnet menggunakan tiga sikat; sikat kecepatan rendah, kecepatan 
tinggi dan sikat biasa (untuk massa). Saklar penghubung berupa titik kontak dipasang pada 
plat nok roda gigi agar penghapus kaca selalu berhenti di posisi yang sama 
Daya yang berlawanan dengan elektromotif digerakkan di kumparan jangkar ketika motor 
bergerak sehingga bisa membatasi gerak putaran motor. Ketika arus listrik mengalir ke 
kumparan jangkar dari sikat kecepatan rendah, daya yang besar akan dialirkan berlawanan 
dengan elektromotif sehingga perputaran motor akan berkurang. Ketika arus listrik mengalir 
ke kumparan jangkar dari sikat kecepatan tinggi, daya yang kecil akan dialirkan berlawanan 
dengan elektromotif sehingga motor berputar kencang. 
 
3. Nosel saluran pembasuh kaca depan 
Nosel saluran pembasuh kaca merupakan mulut saluran keluar air dari motor pompa 
pembasuh kaca. Nosel ini akan menyemprotkan air jika motor pembasuh kaca bergerak dan 
menghisap air dari tangki dan menekannya melalui saluran hingga ujung nosel dan keluar 
pada beberapa arah menyentuh permukaan kaca. 
 
 
Gambar 11.50. Nosel dan tangki dan pembasuh kaca 
 
4. Tangki dan motor pembasuh kaca 
Tangki pembasuh kaca merupakan tempat penampungan air yang aka disemprotkan untuk 
membersihkan permukaan kaca. Pada tangki juga terdapat motor pembasuh kaca untuk 
menaikkan air dari bawah agar dapat menyemprot pada nosel pembasuh kaca. Tangki 
terpasang pada bagian samping dari mesin dan terikat pada bodi. Tangki pembasuh kaca 
umumnya memiliki bahan resin yang transparan agar jumlah cairan pembersih terkontrol 
kuantitasnya. 
 
Gambar 11.51. Motor dan tangki pembasuh kaca 
 
Motor penggerak pembasuh kaca memiliki tipe roda berbaling-baling sama seperti yang 
digunakan pada pompa bahan bakar. Jumlah tangki pembasuh kaca berbeda-beda untuk 
setiap tipe kendaraan. Ada yang satu tangki untuk sistem pembasuh kaca depan dan belakang 
sekaligus, dan ada yang memiliki dua tangki untuk masing-masing sistem pembasuh kaca. 
Ada juga tipe satu motor untuk dua lubang nosel air dan tipe lainnya lagi yang berupa dua 
motor untuk masing-masing nosel depan dan belakang. 
5. Saklar dan relai penghapus dan pembasuh kaca 
Saklar penghapus kaca terletak di tuas kemudi yaitu di posisi dimana pengendara bisa 
menjalankannya dengan mudah kapan saja. Sakalr penghapus kaca terdiri dari posisi OFF 
(berhenti), LO (kecepatan rendah) dan HI (kecepatan tinggi) dan beberapa posisi yang tidak 
dimiliki semua tipe kendaraan seperti model MIST (tuas bergerak hanya bila saklar dalam 
posisi MIST), INT (penghapus bergerak secara berubah-ubah) dan saklar tidak tetap untuk 
menyesuaikan keadaan yang berubahubah). Pada model yang dilengkapi dengan penghapus 
kaca belakang, umumnya saklar hanya memiki posisi ON dan OFF saja meskipun pada 
beberapa model memiliki posisi INT. Saklar pembasuh kaca digabung dengan saklar 
penghapus. Motor penggerak pembasuh akan mengeluarkan cairan pencuci jika saklar ini 
dijalankan. Relai penghapus kaca mengontrol kerja dari motor penggerak sesuai instruksi dari 
saklar penghapus kaca. Sekarang ini saklar dan relai penghapus kaca depan sudah digabung 
menjadi satu. Relai terdiri dari rangkaian transistor termasuk juga resistor dan kapasitor. 
 
 
Gambar 11.52. Saklar penghapus dan pembasuh kaca 
 
Fungsi hubungan penghapus kaca 
Sistem penghapus kaca memiliki fungsi yang dinamakan ”fungsi hubungan” untuk 
menghentikan lengan penghapus kaca pada posisi yang tetap. Saat saklar penghapus kaca 
diposisikan pada OFF maka lengan penghapus kaca akan selalu berhenti pada bagian bawah 
permukaan kaca. 
 
Gambar 11.53. Fungsi hubungan pembasuh kaca 
Fungsi hubungan pembasuh kaca 
Sistem pembasuh kaca memiliki fungsi yang dinamakan ”fungsi hubungan” dimana 
penghapus kaca akan bergerak secara otomatis selama beberapa saat setelah cairan 
pembasuh kaca disemprotkan dari nosel pembasuh kaca. 
 
2. Cara kerja sistem penghapus dan pembasuh kaca 
Prinsip kerja sistem penghapus dan pembasuh kaca terdiri dari beberapa tahap sesuai dengan 
posisi saklar penghapus dan pembasuh kaca, yaitu: 
1. Saklar saklar penghapus kaca di posisi LOW / MIST 
2. Saklar penghapus kaca di posisi HIGH 
3. Saklar penghapus kaca di posisi OFF 
4. Saklar penghapus kaca di posisi INT 
5. Saklar pembasuh kaca diputar ke ON 
6. Fungsi penghapus kaca area penuh 
7. Sensor kecepatan kendaraan, fungsi interval INT yang dapat disetel 
8. Fungsi pengubah kecepatan kendaraan 
9. Fungsi pencegah tetesan 
 
Gambar 11.54. Rangkaian kelistrikan sistem penghapus dan pembasuh kaca 
Rangkaian keliistrikan sistem penghapus dan pembasuh kaca, terdiri dari baterai, kunci 
kontak, motor penghapus kaca yang terangkai dengan plat nok, motor pembasuh kaca, dan 
sirkuit transistor, relai dan saklar variabel pada saklar penghapus dan pembasuh kaca. 
 
1. Cara kerja saklar penghapus kaca di posisi LOW / MIST 
Jika saklar berada di posisi kecepatan rendah, arus listrik mengalir dari baterai menuju ke 
kunci kontak, sekering, terminal +B, saklar penghapus dan pembasuh kaca posisi 
LOW/MIST, terminal +1, sikat kecepatan rendah dari motor penghapus kaca selanjutnya ke 
terminal E dan menuju massa. Motor berputar dengan lambat dan diteruskan ke lengan 
penghapus kaca. 
 
Gambar 11.55. Cara kerja penghapus kaca dengan saklar posisi LOW/MIST 
2. Cara kerja saklar penghapus kaca di posisi HIGH 
Jika saklar berada di posisi kecepatan tinggi, arus listrik mengalir dari baterai menuju ke 
kunci kontak, sekering, terminal +B, saklar penghapus dan pembasuh kaca posisi HIGH, 
terminal +2, sikat kecepatan tinggi dari motor penghapus kaca selanjutnya ke terminal E dan 
menuju massa. Motor berputar dengan cepat dan diteruskan ke lengan penghapus kaca. 
 
Gambar 11.56. Cara kerja penghapus kaca dengan saklar posisi HIGH 
 
3. Cara kerja saklar penghapus kaca di posisi OFF 
Jika saklar berada di posisi OFF saat motor penggerak bekerja, arus listrik mengalir dari 
baterai menuju ke kunci kontak, sekering, kontak P2, P1, terminal S motor penghapus kaca, 
terminal A pada relai saklar penghapus dan pembasuh kaca, saklar posisi OFF, terminal +1 
sikat kecepatan rendah dari motor penghapus kaca selanjutnya ke terminal E dan menuju 
massa. Motor berputar dengan lambat dan diteruskan ke lengan penghapus kaca dan berhenti 
berputar saat kontak P2 dan P1 terputus. 
 
Gambar 11.57. Cara kerja penghapus kaca dengan saklar posisi OFF 
Cara kerja fungsi hubungan 
Rangkaian fungsi hubungan adalah pada gambar di bawah. Konstruksi plat nok dan kontak 
P1, P2, dan P3 memungkinkan motor akan berhenti jika saklar diposisikan pada OFF dan 
kontak P2 dan P1 terputus. 
 
Gambar 11.58. Rangkaian saklar hubungan penghapus kaca 
 
Dikarenakan motor tidak langsung berhenti tetapi masih bergerak beberapa waktu sebelum 
berhenti maka konstruksi plat nok memungkinkan motor menghasilkan daya yang 
berlawanan dengan elektromotif pada rangkaian terputus (motor, +1, saklar OFF, S, P1, P3, 
motor). Tidak adanya beda potensial pada kedua ujung motor membuat motor berhenti pada 
posisi yang selalu tetap. 
 
Gambar 11.59. Cara kerja fungsi hubungan penghapus kaca saat saklar posisi LO 
Jika saklar penghapus kaca posisi LO, arus mengalir dari baterai menuju ke saklar posisi LO, 
terminal +1 motor penghapus kaca, kumparan jangkar motor, terminal E penghapus kaca dan 
menuju massa. Akibatnya motor penghapus kaca bekerja dan lengan penghapus kaca 
bergerak 
.  
Gambar 11.60. Cara kerja fungsi hubungan penghapus kaca saat saklar posisi OFF 
 
Pada saat saklar penghapus kaca posisi OFF dan posisi kontak P2 dan P1 terhubung pada 
lempengan plat nok maka arus dari baterai mengalir ke terminal B motor penghapus kaca, 
kontak P2, kontak P1, terminal S motor penghapus kaca, saklar penghapus kca posisi OFF, 
terminal +1 motor penghapus kaca, kumparan jangkar motor, terminal E motor penghapus 
kaca dan menuju ke massa. Motor penghpaus kaca masih tetap berputar dan menggerakkan 
lengan penghapus kaca. 
 
Gambar 11.61. Cara kerja fungsi hubungan penghapus kaca saat penghapus kaca 
berhenti 
Saat saklar penghapus kaca masih posisi OFF dan motor tetap berputar maka plat nok 
menyebabkan titik kontak P3 bergerak melewati titik penghantaran pada plat nok sehingga 
membentuk rangkaian terputus : 
Kumparan jangkar – terminal motor penghapus kaca +1 – saklar penghapus kaca posisi OFF 
– terminal S motor penghapus kaca – titik kontak P1 – titik kontak P3 – kumparan jangkar 
motor penghapus kaca. Akibatnya arus akan berhenti mengalir ke rangkaian dan motor 
penggerak penghapus kaca akan berhenti. 
 
4. Cara kerja saklar penghapus kaca di posisi INT 
Cara kerja penghapus kaca dengan posisi saklar pada INT tergantung dari kerja transistor Tr1 
pada sirkuit transistor di dalam saklar penghapus dan pembasuh kaca. 
 
 
Gambar 11.62. Cara kerja penghapus kaca dengan saklar posisi INT 
Cara kerja Tr ON 
Pada saat saklar berada di posisi INT, Tr1 pada sirkuit transistor secara langsung akan 
bekerja membentuk rangkaian massa untuk kumparan relai pada saklar penghapus dan 
pembasuh kaca. Akibatnya relai bekerja dan menarik kontak relai dari posisi A ke B. 
Selanjutnya arus mengalir dari baterai, kunci kontak, sekering, +B, kontak relai B, saklar 
posisi INT, terminal +1, sikat kecepatan rendah dari motor penghapus kaca selanjutnya ke 




Gambar 11.63. Cara kerja penghapus kaca dengan saklar posisi INT dengan Tr ON 
 
Cara kerja Tr OFF 
Saat kontak P2 dan P1 terhubung maka Tr1 pada sirkuit transistor menjadi OFF 
menyebabkan kumparan relai pada saklar penghapus dan pembasuh kaca hillang 
kemagnetannya sehingga kontak relai kembali dari B ke A. Selanjutnya arus mengalir dari 
baterai, kunci kontak, sekering, kontak P2, P1, terminal S motor penghapus kaca, relai kontak 
A, saklar posisi INT, terminal +1, sikat kecepatan rendah dari motor penghapus kaca 
selanjutnya ke terminal E dan menuju massa. Motor berputar dengan lambat dan diteruskan 
ke lengan penghapus kaca. Motor akan berhenti sampai posisi yang telah ditetapkan yaitu 
saat kontak P2 dan P1 terlepas kembali sampai Tr1 kembali ON. Dengan demikian 
penghapus kaca akan beroperasi secara terputus-putus. 
 
Gambar 11.64. Cara kerja penghapus kaca dengan saklar posisi INT dengan Tr OFF 
 
5. Saklar pembasuh kaca diputar ke ON 
Bila saklar pembasuh kaca berada pada posisi ON, maka arus mengalir dari baterai menuju 
ke kunci kontak, sekering, motor pembasuh kaca, terminal W saklar penghapus dan 
pembasuh kaca, saklar posisi WASHER, terminal EW saklar penghapus dan pembasuh kaca 
dan menuju ke massa. Motor pembasauh kaca akan bekerja menyemprotkan cairan pembersih 
melalui nosel pada permukaaan kaca. 
 
 
Gambar 11.65. Cara kerja pembasuh kaca dengan saklar posisi O 
 
6. Sistem penghapus area penuh 
Penghapus area penuh dibuat untuk menghapus area secara penuh dan tidak tergantung 
dengan kecepatan penghapus kaca. Dalam sistem penghapus kaca yang normal, bidang yang 
dihapus cenderung lebih besar karena kelemahan kecepatan penghapus bila bekerja dalam 
kecepatan tinggi. Bidang yang dihapus dirancang dengan pertimbangan ini. Hasilnya bidang 
yang dihapus menjadi kecil, oleh karena itu sisa area menjadi besar bila penghapus kaca 
bekerja dalam kecepatan rendah. Penghapus otomatis area penuh membuat bidang yang 
dihapus lebih kecil/ lebih besar untuk mengurangi sisa bidang pada kecepatan rendah. 
 
Gambar 11.66. Sistem penghapus area penuh 
 
Dalam sistem penghapus area penuh, motornya ditempatkan di belakang motor penghapus 
normal dan posisi mekanisme penghubung penghapus diganti. Dalam konstruksi ini, bila 
motor penghapus area penuh bekerja maka gigi cacing berputar dan kemudian roda gigi pun 
berputar. Akibatnya, karena tuas idle bekerja, posisi mekanisme untuk penghubung 
penghapus bervariasi.  
Saklar penghapus INT, posisi LO  
Unit kontrol penghapus membuat motor penghapus area penuh berputar normal pada posisi 
LO, posisi tengah tuas idle bervariasi ( a ke a') dan titik tumpu bervariasi ( b ke b') pada saat 
yang sama. Hasilnya bilah penghapus bergerak dari posisi persiapan ke posisi LO. Setelah itu 
penghapus bekerja berganti-ganti atau dalam kecepatan rendah/tinggi. 
Posisi saklar penghapus HI 
Bila saklar penghapus diarahkan ke posisi HI, maka motor penghapus area penuh berputar 
normal dari posisi LO dan posisi tengah dari tuas idle dan titik tumpu bervariasi ( a' ke a, b' 
ke b", c' ke c"). Hasilnya kedua sudut penghapusan untuk posisi stop dan posisi putaran balik 
menjadi berkurang. Saat ini bilah penghapus menjadi lambat . Ia bekerja melewati posisi stop 
dan posisi putaran balik. Penghapus bekerja berganti ganti dalam kecepatan rendah/tinggi. 
 
Gambar 11.67. Cara kerja penghapus area penuh 
 
7. Sensor kecepatan kendaraan, fungsi interval INT yang dapat disetel 
Berfungsi mengontrol waktu interval pengahapusan sesuai dengan kecepatan kendaraan bila 
saklar penghapus kaca dalam posisi INT. Waktu interval disetel dalam 3 langkah yaitu saat 
kendaraan berhenti, kecepatan di bawah 20 km/jam dan antara 20-40 km/jam, yang dapat 
dipilih dengan mengoperasikan penyetel interval. Setelah waktu interval diseteal untuk posisi 
lambat dan cepat maka seterusnya saat posisi saklar pada INT , penghapusan akan bekerja 
sesua interval secara otomatis pada berbagai kecepatan kendaraan. 
 
 
Gambar 11.68. Fungsi interval INT yang dapat disetel 
 
8. Fungsi pengubah kecepatan kendaraan 
Fungsi ini merupakan saklar otomatis yang akan bekerja bergantian bila saklar posisi 
penghapus kaca pada kondisi LO dan kendaraan berjalan atau berhenti. 
 
Gambar 11.69. Fungsi pengubah kecepatan kendaraan 
 
Keadaan jalan 
Bila kendaraan sedang berjalan dan saklar pada posisi LO, berhentinya kendaraan membuat 
penghapus bekerja dua kali, dan kemudian berpindah ke gerakan berganti-ganti dengan waktu 
interval kurang lebih 2,5 detik. 
Keadaan berhenti 
Bila kendaraan berhenti dan rem parkir dalam keadaan OFF dan posisi tuas pemindah berada 
di posisi selain "P" atau "N", penghapus kaca yang bekerja dari posisi INT atau posisi HI ke 
posisi LO membuat penghapus kaca bekerja 3 kali dalam kecepatan rendah, kemudian secara 
otomatis pindah ke gerakan berganti-ganti dengan waktu interval kurang lebih 2,5 detik. 
9. Fungsi pencegah tetesan 
Saat bilah penghapus kaca bergerak untuk memberihkan permukaan kaca biasanya masih ada 
tetesan air yang menetes di permukaan kaca. Dengan fungsi ini bila penghapus kaca berada 
dalam posisi OFF atau INT, maka memutar saklar ke posisi ON untuk waktu 0,2 detik atau 
lebih cepat membuat pembasuh kaca bekerja. Bila saklar pembasuh kaca kembali ke posisi 
OFF, maka penghapus kaca akan bekerja serentak tiga kali dengan kecepatan rendah. Kurang 
lebih dalam tempo 3-7 detik tergantung kecepatan kendaraan, setelah menyelesaikan 
tugasnya, penghapus kaca bekerja sekali lagi untuk membasuh cairan pembasuh yang 
menetes sisa dari penghapusan. 
 
Gambar 11.70. Fungsi pencegah tetesan 
 
10. Fungsi sensor hujan 
Saat saklar penghapus kaca berada pada posisi AUTO, sensor hujan akan mendeteksi volume 
air hujan pada permukaan kaca dan menentukan kecepatan penghapusan air di permukaan 
kaca tersebut. Sensor ini terdiri dari LED (light emitting diode) yang memancarkan sinar infra 
merah dan photo diode yang menerima pancaran sinar tersebut. Cara mendeteksinya 
berdasarkan sinar infra merah yang dipantulkan oleh kaca depan. 
Bila tidak ada titik-titik hujan yang terdeteksi oleh sinar infra merah yang memancar dari 
LED sehingga tidak ada yang memantul dari kaca depan dan diterima oleh photo diode maka 
rekaman sensor hujan akan mengisi jarak antara lensa dan kaca depan. Bila hujan turun di 
area yang dideteksi, pancaran sinar infra merah memantulkan perubahan yang terjadi di 
sebelah luar kaca depan karena adanya hujan yang turun, kemudian mengurangi jumlah sinar 
infra merah yang diterima oleh photo diode. Jumlah pengurangan ini yang dipakai untuk 
mendeteksi volume hujan yang turun selanjutnya ditentukan kecepatan penghapusan kaca 
seuai kebutuhan. Bila terjadi gangguan saat pendeteksian, fungsi ini memungkinkan sistem 
penghapus kaca bekerja normal menggunakan saklar posisi LO dan HIGH atau berdasarkan 
fungsi perubahan kecepatan kendaraan. 
 
Gambar 11.71. Fungsi sensor hujan 
 
 
C. Alokasi Waktu 
2 X (4 x 45 menit) 
1 X (2 x 45 menit) 
 
D. Pendidikan Karakter 
Mendidik siswa agar mempunyai sikap mandiri, percaya diri, perhatian, 
keingintahuan, gotong royong, melestaraikan budaya Indonesia 
E. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 











F. Kegiatan  Pembelajaran 
Pertemuan ke 1 ( 4 jam teori @ 45 menit = 180 menit ) 
 
PERTEMUAN KE 1 (Awal semester) 
Tahapan Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu Menit Guru Siswa 










Doa bersama -Memimpin doa bersama Berdoa 15 
Pembukaan 
-Mengecek kehadiran siswa 
-Memperkenalkan diri (khusus 
awal tahun ajaran baru) 
Memperhatikan, 




Guru memberikan ilustrasi 
tentang manfaat-manfaat yang 
bisa diperoleh jika mampu 
menguasai kompetensi ybs 
Memperhatikan, 




Guru mengajak untuk 
berterima kasih kepada 
pahlawan, karena sebab 
perjuangan mereka anak anak 




dan buku referensi 
-Menjelaskan silabus 
-Menjelaskan aturan penilaian 
(khusus awal tahun ajaran 
baru) 
Memperhatikan, 




-menyiapkan peserta didik 
secara psikis dan fisik  
-mengajukan pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi 
yang akan dipelajari; 
-menjelaskan tujuan pembe 
lajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai;  
Memperhatikan, 
mencatat jika perlu, 
tanya jawab 
5 




Guru menyampaikan materi :  
 Komponen system wiper 
dan washer 
 Prosedur memahami data-
data teknis melalui 
pembacaan buku petunjuk 
manual dari spesifikasi 
pabrik (Eksplorasi. 1) 
(Elaborasi 1) 
 Prosedur mengidentifikasi 
kesalahan untuk 
Memperhatikan, 
mencatat jika perlu, 
tanya jawab, diskusi 
90 
menentukan kesalahan / 
kerusakan menggunakan 
peralatan dan teknik yang 
sesuai. 
 Prosedur mengidentifikasi 
kesalahan dan menentukan 
langkah perbaikan yang 
diperlukan 
 Dengan demonstrasi, guru 
memperagakan seluruh 
kompetensi yang harus 
dikuasai oleh siswa dalam 
kegiatan pembelajaran 
praktek siswa (Eksplorasi 
2) 
Konfirmasi 
 Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
tentang teori yang baru 
saja disampaikan 
 Guru mempersilahkan 
siswa untuk bertanya 
 Guru melemparkan 
pertanyaan kepad siswa 
lain 
 Guru memberikan umpan 
balik atas jawaban siswa 
 Jika jawaban siswa kurang 
tepat, guru melemparkan 
kepada siswa lainnya 
 Guru menekankan kembali 
jawaban pertanyaan yang 








 Guru bersama peserta 
didik mengadakan refleksi 
pembelajaran pada 
pertemuan hari ini 
 Guru menyampaikan 
rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
 Mengembalikan alat 
peraga sesuai SOP 
 Bertanggung jawab 
terhadap kebersihan dan 
kerapian tempat kerja 
 Berdoa 
Memperhatikan, 
mencatat jika perlu, 







Pertemuan ke 2 ( 4 jam teori @ 45 menit = 180 menit ) 
 
PERTEMUAN KE 2 
Tahapan Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu Menit Guru Siswa 










Doa bersama -Memimpin doa bersama Berdoa 15 
Pembukaan -Mengecek kehadiran siswa  Menyatakan kehadiran 5 
1. Apersepsi 
-menyiapkan peserta didik 















Guru menyampaikan materi: 
 Menjelaskan kelistrikan 
wiper dan washer 
 Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
tentang teori yang baru 
saja disampaikan 
 Guru memberikan 
umpan balik atas 
jawaban siswa 
 Jika jawaban siswa 
kurang tepat, guru 
melemparkan kepada 
siswa lainnya 
 Guru menekankan 
kembali jawaban 
pertanyaan yang belum 
bisa dijawab siswa 
 Guru mempersilahkan 
siswa untuk bertanya 
 Guru melemparkan 












Pertemuan ke 3 ( 2 jam teori @ 45 menit = 90 menit )  
 
PERTEMUAN KE 3 
Tahapan Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu Menit Guru Siswa 
K Pendahuluan    
Pembukaan -Mengecek kehadiran siswa  
Memperhatikan, 




-menyiapkan peserta didik 











Keg.Inti    
  Memberikan Ulangan Mengerjakan ulangan 80 
 
G. Alat , Bahan dan sumber belajar 
1. Alat 
1.1. Proyektor 
1.2  leptop 
1.3  Alat tulis 
2. Bahan 
2.1. Materi sistem wiper dan washer 
3. Sumber Belajar 
3.1. step 1 daihatsu 
3.2. Modul 
3.3 Buku dan Internet 
H. Penilaian 
1. Teknik Penilean : Tes lisan, Tes tulis 
2. Laporan / Tugas 
I. Kisi - kisi Soal 
 
KISI – KISI SOAL TEORI PRODUKTIF 
Satuan Pendidikan           :   SMK Muhammadiyah 1 Salam Magelang 
Kompetensi Keahlian      :   Kelistrikan 
Kode                                : 
Alokasi Waktu                 :  2 X 45 menit 
Bentuk Soal                     :  Pilihan ganda dan essay 
Jumlah Soal                     :  12 butir soal 
 
Evaluasi  
1. Fungsi wiper dan washer adalah : 
Pilihan Ganda 
a. Membersihkan kabin 
b. Membersihkan kaca spion secara otomatis 
c. Menjaga kaca depan maupun belakang agar tetap bersih dan tidak 
menghalangi pandangan 












Komponen wiper yang ditunjukan oleh no 4 disebut? 
a. Wiper arm 
b. Wiper link 
c. Wiper blade 
d. Wiper motor 
 
3. Komponen wiper yang berfungsi sebagai perubah gerak putar menjadi gerak bolak-
balik disebut ? 
a. Wiper arm 
b. Wiper blade 
c. Wiper motor 


















6. Komponen motor wiper yang ditunjukan oleh no 6 disebut? 
a. Yoke 
b. Brush 
c. Contact point 













Komponen washer yang ditunjukan oleh no 2 disebut? 
a. Pompa washer 
b. Selang 
c. Housing 





Impeler pompa washer ini merupakan tipe ? 
a. Tipe reduksi 
b. Tipe gigi 
c. Tipe sentrifugal 
d. Tipe squeeze 
 
10. Berapa diameter lubang orifis dari nozzel? 
a. 0,08 – 1 mm 
b. 0,9 – 1 mm 
c. 0,8 – 0,1 mm 





1. Gambarkan rangkain kelistrikan dari wiper dan washer pada semua posisi saklar ON! 
Essay 
 








1. C    6.  D 
PILIHAN GANDA  
2. C    7.  C 
3. D    8.  A 
4. B    9.  D 






a. Batray – IG ON – wiper fuse – B wiper switch - +1 wiper swicth - +1 wiper 
motor – wipwe motor – E wiper motor – massa.  (wiper bergerak lambat) 
 
b. Batray – IG ON – wiper fuse – B wiper switch - +2 eiper switch - +2 wiper 
motor – wiper motor – E wiper motor – massa (wiper bergerak cepat) 
 
c. Batray – IG ON – wiper fuse – B wiper motor - +S wiper motor – 3 INT relay 
– 2 INT relay - -S wiper switch - +1 wiper Switch - +1 wiper motor – wiper 
motor – E wiper motor – massa (motor berputar lambat sampai plat kontak 
terlepas dari B wiper motor) 
d. Batray – IG ON – wiper fuse – 4 INT relay – 2 INT relay - -S wiper switch - 
+1 wiper switch - +1 wiper motor – wiper motor – E wiper motor – massa 
(wiper bergerak lambat dengan waktu tertentu) 
 
e. Batray – IG ON – wiper fuse – washer motor – W wiper switch – E wiper 
switch – massa (motor washer berputar) 








Guru mata pelajaran  
 
 






PILIHLAH JAWABAN YANG PALING TEPAT 
1. Fungsi wiper dan washer adalah : 
a. Membersihkan kabin 
b. Membersihkan kaca spion secara otomatis 
c. Menjaga kaca depan maupun belakang agar tetap bersih dan tidak 
menghalangi pandangan 






Komponen wiper yang ditunjukan oleh no 4 disebut? 
a. Wiper arm 
b. Wiper link 
c. Wiper blade 
d. Wiper motor 
 
3. Komponen wiper yang berfungsi sebagai perubah gerak putar menjadi gerak bolak-
balik disebut ? 
a. Wiper arm 
b. Wiper blade 
c. Wiper motor 























6. Komponen motor wiper yang ditunjukan oleh no 6 disebut? 
a. Yoke 
b. Brush 
c. Contact point 













Komponen washer yang ditunjukan oleh no 2 disebut? 
a. Pompa washer 
b. Selang 
c. Housing 






Impeler pompa washer ini merupakan tipe ? 
a. Tipe reduksi 
b. Tipe gigi 
c. Tipe sentrifugal 




10. Berapa diameter lubang orifis dari nozzel? 
a. 0,08 – 1 mm 
b. 0,9 – 1 mm 
c. 0,8 – 0,1 mm 





JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI 
1. Gambarkan rangkain kelistrikan dari wiper dan washer pada semua posisi saklar ON! 
 










































a. Batray – IG ON – wiper fuse – B wiper switch - +1 wiper swicth - +1 wiper motor – 
wipwe motor – E wiper motor – massa.  (wiper bergerak lambat) 
 
b. Batray – IG ON – wiper fuse – B wiper switch - +2 eiper switch - +2 wiper motor – 
wiper motor – E wiper motor – massa (wiper bergerak cepat) 
 
 
c. Batray – IG ON – wiper fuse – B wiper motor - +S wiper motor – 3 INT relay – 2 
INT relay - -S wiper switch - +1 wiper Switch - +1 wiper motor – wiper motor – E 
wiper motor – massa (motor berputar lambat sampai plat kontak terlepas dari B wiper 
motor) 
d. Batray – IG ON – wiper fuse – 4 INT relay – 2 INT relay - -S wiper switch - +1 wiper 
switch - +1 wiper motor – wiper motor – E wiper motor – massa (wiper bergerak 
lambat dengan waktu tertentu) 
 
e. Batray – IG ON – wiper fuse – washer motor – W wiper switch – E wiper switch – 
massa (motor washer berputar) 
  








Kompetensi Keahlian : Teknik Kendaraan Ringan 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas / Semester : XI / 3 
Pertemuan Ke  : 1,2,3 
Alokasi Waktu : 4 X 45 Menit 
Standar Kompetensi : Melakukan Perbaikan Sistem Starter 
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi Sistem Starter 
 
Indikator : 
1. Mengidentifikasi sitem starter dilaksanakan tanpa menyebabkan kerusakan 
terhadap komponen atau sistem lainnya. Mengakses Informasi yang benar 
dari spesifikasi pabrik dan dipahami.  
2. Memahami sitem kelistrikan sistem starter dan mengidentifikasi kerusakan 
dengan menggunakan alat teknik yang sesuai. 
3. Pemeliharaan /servis sistem dan komponen dilaksanakan sesuai dengan 
spesifi-kasi pabrik kendaraan.  
4. Berdasarkan SOP (Standard Operation Procedures), undang-undang K 3 
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja), peraturan perundang- undangan dan 
prosedur/ kebijakan perusahaan. 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Pada akhir pembelajaran diharapkan peserta didik dapat : 
1. Menyebutkan nama-nama komponen sistem starter 
2. Menerangkan fungsi dari bagian-bagian utama motor starter 
3. Menjelaskan cara kerja bagian-bagian utama motor starter 
4. Menjelaskan cara motor starter 
5. Memeriksa, merawat dan memperbaiki sistem starter elektrik sepeda motor 
6. Memeriksa, merawat dan memperbaiki sistem starter manual sepeda motor 
 
B. MATERI AJAR 
 
SISTEM STARTER SEPEDA MOTOR 
Pengantar 
Sistem starter berfungsi memberikan tenaga putar bagi mesin untuk memulai 
siklus kerja mesin. 
Pembagian Sistem Starter Sepeda Motor Secara Umum : 
1) Sistem Starter Elektrik 
Pada umumnya menggunakan motor listrik, yang dipasangkan/ 
dihubungkan dengan poros engkol menggunakan perantara roda gigi maupun 
rantai. Sumber tegangan diperoleh dari tegangan baterai, dan motor starter harus 
dapat menghasilkan momen yang besar dari tenaga yang kecil yang tersedia pada 
baterai. Hal lain yang harus diperhatikan adalah konstruksi motor starter harus 
sekecil mungkin. Kebanyakan sistem starter menggunakan motor seri arus searah 
(DC). 
2) Sistem Starter Manual / Kick Starter 
Merupakan sistem starter dengan menggunakan tuas/engkol, dan 
dihubungkan ke poros engkol melalui serangkaian mekanisme poros, pegas dan 
roda gigi penghubung. Sistem starter tipe ini dioperasikan secara manual, untuk 
dapat menghidupkan mesin maka kita perlu mengoperasikan sistem starter dengan 
cara menekan/menginjak tuas/engkol starter sampai mesin hidup. 
 
SISTEM STARTER ELEKTRIK SEPEDA MOTOR 
Komponen Sistem Starter Elektrik 
1) Baterai, merupakan sebuah alat elektro-kimia yang dibuat untuk mensuplai 
energi listrik tegangan rendah (pada sepeda motor menggunakan 6 Volt dan atau 
12 Volt) ke sistem pengapian, starter, lampu dan komponen kelistrikan lainnya. 
Baterai menyimpan listrik dalam bentuk energi kimia, yang dikeluarkan apabila 
diperlukan sesuai beban/sistem yang memerlukannya. 
2) Kunci Kontak, berfungsi sebagai saklar utama untuk menghubung dan 
memutus (On-Off) rangkaian kelistrikan sepeda motor. 
3) Relay Starter (Magnetic Switch), sebagai relay utama sistem starter yang 
berfungsi untuk mengurangi rugi tegangan yang disalurkan dari baterai ke motor 
starter. 
4) Saklar Starter (Starter Switch), berfungsi sebagai saklar starter yang bekerja 
pada saat kunci kontak pada posisi ON. 
5) Motor Starter, merupakan motor starter listrik (kebanyakan tipe DC) yang 
berfungsi untuk mengubah tenaga kimia baterai menjadi tenaga putar yang 
mampu memutarkan poros engkol untuk menghidupkan mesin. 
 





Skema Rangkaian Sistem Starter Elektrik 
 
Gambar 2. Skema Rangkaian Sistem Starter Elektrik 
 
Prinsip kerja Sistem Starter Elektrik 
1) Saat Kunci Kontak Off 
Hubungan sumber tegangan dengan rangkaian sistem starter terputus, tidak ada 
arus yang mengalir sehingga sistem starter tidak dapat digunakan. 
2) Saat Kunci Kontak On 
a) Kunci kontak posisi ON, tetapi tombol starter tidak ditekan. 
Tombol starter tidak ditekan (posisi OFF) menyebabkan arus dari sumber 
tegangan (baterai) belum mengalir ke sistem starter sehingga sistem starter belum 
bekerja 
b) Kunci kontak posisi ON dan tombol starter ditekan. 
Apabila tombol starter ditekan (posisi START) pada saat kunci kontak ON, maka 
kemudian sistem starter akan mulai bekerja dan arus akan mengalir : 
Baterai ⇒ Sekering ⇒ Kunci Kontak (ON) ⇒ Kumparan Relay Starter ⇒ Tombol 
Starter (START) ⇒ massa. 
Kondisi ini akan menyebabkan terjadinya kemagnetan pada kumparan relay 
starter sehingga menghubungkan arus utama starter dari baterai menuju ke motor 
starter. Motor starter mengubah arus listrik dari baterai menjadi tenaga gerak 
putar, kemudian memutarkan poros engkol mesin untuk menghidupkan mesin. 
 
Mekanisme Penggerak/Penghubung Sistem Starter 
Motor starter tidak terhubung secara langsung dengan poros engkol, 
melainkan dihubungkan melalui mekanisme penggerak/ penghubung. Tujuan 
mekanisme penghubung ini antara lain : 
1) Meningkatkan momen putar motor starter melalui perbandingan/reduksi roda 
gigi perantara, dan 
2) Memungkinkan ditambahkannya mekanisme kopling satu arah yang akan 
melepaskan hubungan putaran motor starter dengan poros engkol setelah mesin 
hidup. Terdapat dua jenis mekanisme penggerak/penghubung motor starter pada 
sepeda motor, yaitu: 1) Mekanisme penghubung menggunakan sprocket & rantai 
penggerak, dan 2) Mekanisme penghubung menggunakan roda gigi (gear). 
 




Mekanisme Kopling Satu Arah 
Mesin akan mulai berputar karena digerakkan oleh motor listrik melalui 
perantaraan rantai starter atau roda gigi. Agar setelah mesin hidup motor starter 
tidak ikut berputar pada rotor flywheel dipasangkan mekanisme kopling satu arah. 
 
 




Pemeriksaan, perawatan, dan perbaikan sistem starter elektrik sepeda motor 
1) Pemeriksaan dan perawatan baterai, 
a) Memeriksa jumlah cairan baterai. Permukaan cairan baterai harus berada di 
antara batas atas dan batas bawah. Apabila cairan baterai berkurang, tambahkan 
air suling sampai batas atas tinggi permukaan yang diperbolehkan. 
b) Memeriksa berat jenis cairan baterai. Berat jenis cairan baterai ideal adalah 
1,260. Apabila kurang, maka baterai perlu distrum (charged), sedangkan apabila 
berat jenis cairan baterai berlebihan maka tambahkan air suling sampai 
mencapai berat jenis ideal. 
c) Pemeriksaan pipa/slang ventilasi baterai. Perhatikan kerusakan pipa/slang 
ventilasi dari kebocoran, tersumbat maupun kesalahan letak/jalur pemasangannya. 
   
Gambar 5. Pemeriksaan dan Perawatan Baterai 
 
2) Pemeriksaan Relay Starter (Magnetic Switch), 
a) Menekan tombol starter pada saat kunci kontak posisi ON. Kumparan relay 
starter normal jika terdengar bunyi “Klik” dari dalam unit relay starter. 
 
Gambar 6. Saklar Magnetik/Relay Starter 
b) Apabila tidak ada bunyi “Klik”, lakukan pemeriksaan lanjut : 
(1) Mengukur tegangan yang keluar dari kumparan relay starter, menuju ke 
tombol starter. Spesifikasi : Harus ada tegangan sekitar 12 V pada saat kunci 
Kontak posisi ON. 
 
Gambar 7. Pemeriksaan Tegangan Kumparan Relay Starter 
(2) Apabila tidak ada tegangan, lepaskan relay starter dari rangkaian, kemudian 
periksa kontinuitas kumparan relay starter. Spesifikasi : Harus ada kontinuitas. 
c) Menghubungkan kumparan relay dengan baterai, kemudian memeriksa 
kontinuitas antara kedua terminal besar relay. 
Spesifikasi : 
(1)Harus ada kontinuitas antara kedua terminal besar relay pada saat kumparan 
relay dihubungkan dengan baterai. 
(2)Tidak boleh ada kontinuitas antara kedua terminal besar relay setelah 
hubungan antara kumparan relay ke baterai dilepaskan. 
 
Gambar 8. Pemeriksaan Kontinuitas Terminal Besar 
3) Pemeriksaan Motor Starter, 
a) Melakukan pelepasan dan pembongkaran motor starter. 
 
Gambar 9. Unit Motor Starter 
b) Melakukan pemeriksaan komutator terhadap perubahan warna. Lempengan 
komutator yang berubah warna secaraberpasangan menunjukkan adanya 
hubungan singkat pada kumparan armatur. 
 
Gambar 10. Pemeriksaan Komutator 
c) Melakukan pemeriksaan bantalan, meliputi : 
(1) Cincin dalam bantalan harus duduk erat pada komutator. 
(2) Cincin luar bantalan harus berputar dengan halus tanpa suara. 
d) Melakukan pemeriksaan kumparan armatur : 
(1) Memeriksa kontinuitas antar lempengan komutator. 
Spesifikasi : Harus ada kontinuitas antar lempengan komutator. 
(2) Memeriksa kebocoran/kontinuitas kumparan armatur dengan poros armatur. 
Spesifikasi : Tidak boleh ada kontinuitas. 
 
Gambar 11. Pemeriksaan Kumparan Armatur 
e) Memeriksa sikat-sikat : 
(1) Memeriksa Sikat-sikat terhadap keausan atau kerusakan. 
Batas servis : Panjang sikat min. 3,5 mm. 
(2) Memeriksa pegas-pegas sikat terhadap keletihan atau keausan. 
(3) Memeriksa hubungan singkat terminal kabel dengan pemegang sikat (body). 
Spesifikasi : Tidak boleh ada kontinuitas. 
(4) Memeriksa kontinuitas terminal kabel dengan sikat. 
Spesifikasi : Harus ada kontiunitas. 
4) Pemeriksaan mekanisme kopling satu arah, 
a) Melepas kopling starter dengan terlebih dahulu mengeluarkan oli pelumas 
mesin, melepas alternator dan mekanisme penghubung sistem starter ke poros 
engkol. 
b) Memeriksa sil debu terhadap keausan/kerusakan. 
c) Memeriksa bantalan jarum, bantalan harus dapat berputar halus tanpa suara 
berisik. 
d) Memeriksa penggelinding kopling satu arah, tutup pegas dan pegas terhadap 
keausan/kerusakan. 
 
Gambar 12. Pemeriksaan Mekanisme Kopling Satu Arah 
5) Pemeriksaan kerja sistem starter setelah pembongkaran/ perbaikan. 
 
Prosedur Perakitan dan Spesifikasi 
1) Urutan pemasangan berlawanan dengan urutan pembongkaran. 
2) Sebelum pemasangan, bersihkan seluruh bagian dan berikan pelumas pada 
setiap bagian yang bergesekan (terutama poros armatur) sebelum pemasangan. 
3) Mengganti cincin O-ring yang sudah rusak. 
 
Cara Mengatasi Masalah Pada Sistem Starter Elektrik 
Catatan : 
Periksa terlebih dahulu bagian-bagian berikut sebelum menganalisa kerusakan 
pada sistem. 
1) Kabel-kabel baterai dan motor starter terhadap hubungan longgar atau berkarat. 
2) Kondisi tegangan baterai yang lemah. 
Masalah Pada Sistem Starter Elektrik 
1) Motor starter tidak berputar : 
 
2) Motor starter berputar pelan 
Kemungkinan Penyebab : 
a) Tegangan baterai lemah 
b) Ada tahanan yang berlebihan di dalam rangkaian kelistrikan sistem starter 
c) Kabel motor starter, kabel massa atau kabel positip baterai longgar 
d) Sikat motor starter aus 
3) Motor starter berputar tetapi mesin tidak ikut berputar 
Kemungkinan Penyebab : 
a) Kopling starter rusak 
b) Roda gigi starter/rantai starter dan/atau sproket tusak 
4) Motor starter dan mesin berputar tetapi mesin tidak hidup 
Kemungkinan Penyebab : 
a) Putaran motor starter terlalu pelan 
b) Sistem pengapian rusak 
c) Problem lain pada mesin (kompresi rendah, busi kotor, dsb.) 
 
SISTEM STARTER MANUAL SEPEDA MOTOR 
Pengantar 
Sistem starter berfungsi memberikan tenaga putar bagi mesin untuk memulai 
siklus kerja mesin. 
 
Sistem Starter Manual / Kick Starter 
Merupakan sistem starter dengan menggunakan tuas/pedal, dan 
dihubungkan ke poros engkol melalui serangkaian mekanisme poros, pegas dan 
roda gigi penghubung. Sistem starter tipe ini dioperasikan secara manual, untuk 
dapat menghidupkan mesin maka kita perlu mengoperasikan sistem starter dengan 
cara menekan/menginjak untuk mengayun tuas/pedal starter sampai mesin hidup. 
 
Jenis Kick Starter Menurut Konstruksi dan Cara Kerjanya : 
1) Primary Starter 
Roda gigi starter pada mainshaft berputar bebas pada porosnya, tetapi 
saling berhubungan terhadap rumah kopling dimana rumah kopling itu saling 
berhubungan dengan poros engkol. Dengan demikian apabila roda gigi starter 
pinion berputar, akan menggerakkan roda gigi starter pada mainshaft dan 
countershaft sehingga timbul tenaga untuk memutarkan rumah kopling sekaligus 
juga poros engkolnya. Keuntungan jenis primary starter ialah motor dapat 
dihidupkan meskipun transmisi berada dalam salah satu kecepatan. Hal ini 
disebabkan karena roda gigi starter pada mainshaft dapat berputar bebas pada 
porosnya. Tentunya kopling harus ditekan agar transmisi tidak ikut berputar. 
Primary starter pada umumnya digunakan pada sepeda motor tipe Sport. 
 
Gambar 13. Konstruksi Primary Starter 
 
2) Conventional Starter 
Roda gigi starter pada countershaft dan pada mainshaft juga berfungsi 
sebagai roda gigi transmisi pertama (gigi 1). Karena gigi pertama pada mainshaft 
konstruksinya menjadi satu dengan porosnya, sedangkan poros tersebut 
berhubungan dengan pusat koling (clutch center), maka starter tidak dapat 
berfungsi bila transmisi berada dalam salah satu kecepatannya, meskipun kopling 
ditekan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kick starter jenis 
conventional starter hanya dapat berfungsi/digunakan apabila posisi gigi transmisi 
dalam keadaan bebas (Netral). Conventional starter pada umumnya digunakan 
pada sepeda motor tipe Cub. 
 
Gambar 14. Konstruksi Conventional Starter 
Tipe roda gigi pinion menurut konstruksinya dibedakan menjadi dua, yaitu : 
1) Roda gigi pinion tipe ratchet 
Roda gigi pinion selalu saling berhubungan (constantmesh) dan bebas 
berputar bersama dengan roda gigi starter pada countershaft. Apabila pedal kick 
starter ditekan/diayun, ratchet akan bergeser ke arah roda gigi pinion dan merapat. 
Akibatnya tenaga putaran poros starter disalurkan melalui ratchet ke roda gigi 
starter pinion untuk menggerakkan roda gigi starter pada crankshaft. Bergesernya 
ratchet saat poros starter berputar adalah akibat dari jalur-jalur pada poros starter 
yang berbentuk “helical”. (Ratchet merupakan suatu alat yang bergigi dan 
berpasangan dimana apabila saling bersentuhan, meneruskan pergerakannya ke 
arah perputaran tertentu, dan tidak meneruskan pergerakannya ke arah perputaran 
yang berlawanan.) 
 
Gambar 15. Pinion Tipe Ratchet 
2) Roda gigi pinion tipe sliding 
Roda gigi pinion dalam keadaan bebas dan tidak saling bersentuhan 
dengan roda gigi starter pada countershaft. Pergeseran roda gigi pinion adalah 
akibat dari bentuk jalur-jalur pada poros yang berbentuk “helical”. 
 
Gambar 16. Pinion Tipe Sliding 
 
 
Pemeriksaan, Perawatan dan Perbaikan Sistem Starter 
Manual / Kick Starter Sepeda Motor 
1) Pemeriksaan gigi-gigi tuas/engkol starter dari keausan/kerusakan. 
2) Pemeriksaan poros (spindle) kick starter dari kebengkokan serta keausan pada 
alur gigi-giginya. 
3) Pemeriksaan pegas gesek ratchet dari keausan/kerusakan. 
4) Pemeriksaan circlip dan washer dari keausan/kerusakan. 
5) Pemeriksaan gigi-gigi ratchet dari keausan/kerusakan. 
6) Pemeriksaan pegas pengembali dari keausan/kerusakan. 
7) Pemeriksaan roda gigi pinion, idler dan starter dari keausan/kerusakan. 
8) Pemeriksaan sil starter dari keausan/kerusakan. 
 
Gambar 17. Pemeriksaan Komponen Kick Starter 
 
C. ALOKASI WAKTU 
2 X (4 X 45 menit) 
1 X (2 X 45 menit) 
 
D.  PENDIDIKAN KARAKTER 
Menumbuhkan sikap percaya diri, mandiri, bertanggung jawab, dan ingin tahu 
serta kritis kepada siswa. 
 




4. Tanya Jawab 
 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 (4jam teori @45 menit) 
PERTEMUAN KE 1 (Awal semester) 
Tahapan Kegiatan 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Menit Guru Siswa 










Doa bersama Memimpin doa bersama Berdoa 15 
Pembukaan 
 Mengecek kehadiran 
siswa 
 Memperkenalkan diri 
(khusus awal tahun ajaran 
baru) 
Memperhatikan, 




Guru memberikan ilustrasi 
tentang manfaat-manfaat yang 
bisa diperoleh jika mampu 
menguasai kompetensi ybs 
Memperhatikan, 
mencatat jika perlu, 
tanya jawab 
5 
2. Keagamaan  
Guru mengajak untuk 
berterima kasih kepada Allah 
SWT atas romad dan 





dan buku referensi 
 Menjelaskan silabus 
 Menjelaskan aturan 
penilaian (khusus awal 
tahun ajaran baru) 
Memperhatikan, 




 menyiapkan peserta didik 
secara psikis dan fisik  
 mengajukan pertanyaan 
yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan 
dipelajari; 
Memperhatikan, 
mencatat jika perlu, 
tanya jawab 
5 
 menjelaskan tujuan pembe 
lajaran atau kompetensi 
dasar yang akan dicapai;  




Guru menyampaikan materi :  
 Pembagian sistem starter 
 Fungsi, komponen, dan 
cara kerja sistem starter 
 Prosedur memahami data-
data teknis melalui 
pembacaan buku petunjuk 
manual dari spesifikasi 
pabrik (Eksplorasi. 1) 
(Elaborasi 1) 
 Prosedur mengidentifikasi 
kesalahan untuk 
menentukan kesalahan / 
kerusakan menggunakan 
peralatan dan teknik yang 
sesuai. 
 Prosedur mengidentifikasi 
kesalahan dan menentukan 
langkah perbaikan yang 
diperlukan 
 Dengan demonstrasi, guru 
memperagakan seluruh 
kompetensi yang harus 
dikuasai oleh siswa dalam 
kegiatan pembelajaran 
praktek siswa (Eksplorasi 
Memperhatikan, 
mencatat jika perlu, 




 Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
tentang teori yang baru 
saja disampaikan 
 Guru mempersilahkan 
siswa untuk bertanya 
 Guru melemparkan 
pertanyaan kepad siswa 
lain 
 Guru memberikan umpan 
balik atas jawaban siswa 
 Jika jawaban siswa kurang 
tepat, guru melemparkan 
kepada siswa lainnya 
 Guru menekankan kembali 
jawaban pertanyaan yang 








 Guru bersama peserta 
didik mengadakan refleksi 
pembelajaran pada 
pertemuan hari ini 
 Guru menyampaikan 
rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
 Mengembalikan alat 
peraga sesuai SOP 
 Bertanggung jawab 
terhadap kebersihan dan 
kerapian tempat kerja 
Memperhatikan, 
mencatat jika perlu, 




Pertemuan ke 2 (4 jam teori @45 menit) 
PERTEMUAN KE 2 
Tahapan Kegiatan 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Menit Guru Siswa 










Doa bersama  Memimpin doa bersama Berdoa 15 
Pembukaan 
 Mengecek kehadiran 
siswa 
 
Menyatakan kehadiran 5 
1. Apersepsi 
 menyiapkan peserta 
didik secara psikis dan 
fisik  
 mengingkatkan siswa 
dengan materi yang 
telah dipelajari 
sebelumya 
 mengajukan pertanyaan 
yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya 







Keg.Inti    
Eksplorasi 
Elaborasi 
Guru menyampaikan materi: 




 starter manual 
 Fungsi, komponen, dan 
cara kerja starer manual 
 Prosedur memahami 
data-data teknis melalui 
pembacaan buku 







menentukan kesalahan / 
kerusakan menggunakan 








 Dengan demonstrasi, 
guru memperagakan 
seluruh kompetensi yang 
harus dikuasai oleh 
siswa dalam kegiatan 
pembelajaran praktek 




 Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
tentang teori yang baru 
saja disampaikan 
 Guru memberikan 
umpan balik atas 
jawaban siswa 
 Jika jawaban siswa 
kurang tepat, guru 
melemparkan kepada 
siswa lainnya 
 Guru menekankan 
kembali jawaban 
pertanyaan yang belum 
bisa dijawab siswa 
 15 
Keg. Penutup 
 Guru bersama peserta 
didik mengadakan 
refleksi pembelajaran 
pada pertemuan hari ini 




 Mengembalikan alat 
peraga sesuai SOP 
 Bertanggung jawab 
terhadap kebersihan dan 






Pertemuan ke 3 (3jam teori @45 menit) 
PERTEMUAN KE 3 
Tahapan Kegiatan 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Menit Guru Siswa 
K Pendahuluan    
Pembukaan 








 menyiapkan peserta 
didik secara psikis dan 
fisik  
 mengajukan pertanyaan 
yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya 







Keg.Inti    
  Memberikan evaluasi Mengerjakan evaluasi 80 
 





 Guru bersama peserta 
didik mengadakan 
refleksi pembelajaran 
pada pertemuan hari ini 
 Mengembalikan alat 
peraga sesuai SOP 
Memperhatikan 10 
 Bertanggung jawab 
terhadap kebersihan dan 
kerapian tempat kerja 
 Berdoa 
 
G. ALAT, BAHAN, DN SUMBER BELAJAR 
1. alat 
 Papan tulis 
 Proyektor 
 Laptop 
2. Bahan dan sumber belajar 
 SPD. OTO 225 – 03 
 
H. PENILAIAN  
1. Metode / teknik penilaian 
 Tes tertulis 
 Tes lisan 
 Tugas 
2. Alat penilian 
PILIHAN GANDA 
1. Fungsi dari sistem stater adalah : 
a. memberikan tenaga putar awal bagi mesin untuk memulai siklus kerja 
mesin 
b. memberikan percikan bunga api untuk memulai siklus pembakaran 
c. memberikan tenaga dorongan untuk melancarkan siklus buang 
d. memberikan cadangan listrik untuk membantu penerangan speda 
motor 
 
2. Secara umum sistem stater dibagi menjadi 2, yaitu : 
a. elektrik dan pneumatik 
b. elektrik dan hidrolik 
c. kick dan hidrolik 
d. elektrik dan kick 
3. Berikut ini merupakan komponen sistem stater, kecuali : 
a. batere 
b. relay stater 
c. motor stater 
d. power stater 
 
4. Komponen sistem stater yang berfungsi untuk menguragi kerugian 
tegangan yag disalurkan dari baterai ke motor stater adalah : 
a. power stater 
b. saklar stater 
c. relay stater 
d. kunci kontak 
 
5. Mekanisme penggerak motor stater dibedakan menjadi 2 jenis yaitu : 
a. Sprocket dan rantai 
b. Motor dan sprocket 
c. Sprocket dan roda gigi 
d. Roda gigi dan gear 
 
6. Apakah fungsi dari mekanisme kopling satu arah : 
a. Meningkatkan momen putar motor stater 
b. Agar stelah mesin hidup motor stater tidak ikut berputar pada rotor 
flywheel 
c. Untuk memutar mesin ketika awal akan dihidupkan 
d. Agar kendaraan tetap nyaman saat melaju kencang 
 
7. Penyebab motor stater berputar pelan, kecuali : 
a. Tegangan baterai lemah 
b. Ada tahanan yang berlebihan didalam rangkaian kelistrikan sistem 
stater 
c. Terjadi kemacetan pada kick idle gear 
d. Sikat motor stater aus 
 
8. Bagaimanakah cara memeriksa relay motor stater 
a. Menekan tombol stater pada saat kunci kontak ON kumparan relay 
stater normal jika terdengar bunyi “klik” dari dalan unit relay stater 
b. Menekan tombol stater pada saat kunci kontak OFF kumparan relay 
stater normal jika terdengar bunyi “klik” dari dalan unit relay stater 
c. Menekan tombol stater pada saat kunci kontak ON kumparan relay 
stater normal jika tidak terdengar bunyi “klik” dari dalan unit relay 
stater 
d. Menekan tombol stater pada saat kunci kontak OFF kumparan relay 
stater normal jika berputar. 
 
9. Menurut konstruksi dan cara kerjanya kick stater dibedakan menjadi 2 
jenis yaitu : 
a. Primary stater dan scondary stater 
b. Counter stater dan helical stater 
c. Conventional stater dan primary stater 
d. Counter stater dan scondary stater 
 
10. Tipe roda gigi pinion yang dalam keadaan bebas dan tidak saling 
bersentuhan dengan roda gigi stater pada countershaft disebut : 
a. Roda gigi pinion tipe ratchet 
b. Roda gigi pinion tipe sliding 
c. Roda gigi pinion tipe tuas 




1. Gambarkan rangkain kelistrikan sistem stater! 
 
2. Jelaskan aliran arusnya pada posisi, 
• ON. 
• ON dan tombol Stater di tekan. 
 
3. Jelaskan tentang primary stater dan conventional stater! 
 
KU NCI JAWABAN 















2. Saat ON 
Batray – fuse – kunci kontak ON – relay stater (belum aktif karna saklar 
stater belum di tekan) – motor stater belum bekerja. 
 
Saat ON saklar Stater di tekan 
Batray – fuse – kunci kontak ON – relay stater – saklar stater – massa. 
(relay stater aktif arus diteruskan masuk ke motor stater dan motor stater 
berputar karena dapat massa) 
 
3. Primary stater 
Roda gigi starter pada mainshaft berputar bebas pada porosnya, tetapi 
saling berhubungan terhadap rumah kopling dimana rumah kopling itu 
saling berhubungan dengan poros engkol. Dengan demikian apabila roda 
gigi starter pinion berputar, akan menggerakkan roda gigi starter pada 
mainshaft dan countershaft sehingga timbul tenaga untuk memutarkan 






Roda gigi starter pada countershaft dan pada mainshaft juga berfungsi 
sebagai roda gigi transmisi pertama (gigi 1). Karena gigi pertama pada 
mainshaft konstruksinya menjadi satudengan porosnya, sedangkan poros 
tersebut berhubungan dengan pusat koling (clutch center), maka starter 
tidak dapat berfungsi bila transmisi berada dalam salah satu kecepatannya, 
meskipun kopling ditekan 
 
3. Aturan penilaian dan penskorsan 
 
No. 







 ketuntasan perbaikan 
Bobot soal 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 15 20 
Nama siswa Skor yang diperoleh Y T 1 2 





       Magelang,    September 2013 
 
Mengetahui, 
         Pembimbing PPL           Praktikan PPL 
  
 
        Iwan Yudiantoro,S.Pd         Vica Candra Ardian 
     NBM. 113276081030366                               NIM 10504244024 
I. 
 
PILIHLAH JAWABAN YANG PALING TEPAT !!!!!. 
1. Fungsi dari sistem stater adalah : 
a. memberikan tenaga putar awal bagi mesin untuk memulai siklus kerja mesin 
b. memberikan percikan bunga api untuk memulai siklus pembakaran 
c. memberikan tenaga dorongan untuk melancarkan siklus buang 
d. memberikan cadangan listrik untuk membantu penerangan speda motor 
 
2. Secara umum sistem stater dibagi menjadi 2, yaitu : 
a. elektrik dan pneumatik 
b. elektrik dan hidrolik 
c. kick dan hidrolik 
d. elektrik dan kick 
 
3. Berikut ini merupakan komponen sistem stater, kecuali : 
a. batere 
b. relay stater 
c. motor stater 
d. power stater 
 
4. Komponen sistem stater yang berfungsi untuk menguragi kerugian tegangan yag 
disalurkan dari baterai ke motor stater adalah : 
a. power stater 
b. saklar stater 
c. relay stater 
d. kunci kontak 
 
5. Mekanisme penggerak motor stater dibedakan menjadi 2 jenis yaitu : 
a. Sprocket dan rantai 
b. Motor dan sprocket 
c. Sprocket dan roda gigi 
d. Roda gigi dan gear 
 
6. Apakah fungsi dari mekanisme kopling satu arah : 
a. Meningkatkan momen putar motor stater 
b. Agar stelah mesin hidup motor stater tidak ikut berputar pada rotor flywheel 
c. Untuk memutar mesin ketika awal akan dihidupkan 
d. Agar kendaraan tetap nyaman saat melaju kencang 
 
7. Penyebab motor stater berputar pelan, kecuali : 
a. Tegangan baterai lemah 
b. Ada tahanan yang berlebihan didalam rangkaian kelistrikan sistem stater 
c. Terjadi kemacetan pada kick idle gear 
d. Sikat motor stater aus 
8. Bagaimanakah cara memeriksa relay motor stater 
a. Menekan tombol stater pada saat kunci kontak ON kumparan relay stater normal 
jika terdengar bunyi “klik” dari dalan unit relay stater 
b. Menekan tombol stater pada saat kunci kontak OFF kumparan relay stater normal 
jika terdengar bunyi “klik” dari dalan unit relay stater 
c. Menekan tombol stater pada saat kunci kontak ON kumparan relay stater normal 
jika tidak terdengar bunyi “klik” dari dalan unit relay stater 
d. Menekan tombol stater pada saat kunci kontak OFF kumparan relay stater normal 
jika berputar. 
 
9. Menurut konstruksi dan cara kerjanya kick stater dibedakan menjadi 2 jenis yaitu : 
a. Primary stater dan scondary stater 
b. Counter stater dan helical stater 
c. Conventional stater dan primary stater 
d. Counter stater dan scondary stater 
 
10. Tipe roda gigi pinion yang dalam keadaan bebas dan tidak saling bersentuhan dengan 
roda gigi stater pada countershaft disebut : 
a. Roda gigi pinion tipe ratchet 
b. Roda gigi pinion tipe sliding 
c. Roda gigi pinion tipe tuas 




JAWABLAH PERTANYAAN DIBAWAH INI !!!. 
1. Gambarkan rangkain kelistrikan sistem stater! 
 
2. Jelaskan aliran arusnya pada posisi, 
• ON. 
• ON dan tombol Stater di tekan. 
 


























2. Saat ON 
Batray – fuse – kunci kontak ON – relay stater (belum aktif karna saklar stater belum 
di tekan) – motor stater belum bekerja. 
 
Saat ON saklar Stater di tekan 
Batray – fuse – kunci kontak ON – relay stater – saklar stater – massa. (relay stater 
aktif arus diteruskan masuk ke motor stater dan motor stater berputar karena dapat 
massa) 
 
3. Primary stater 
Roda gigi starter pada mainshaft berputar bebas pada porosnya, tetapi saling 
berhubungan terhadap rumah kopling dimana rumah kopling itu saling berhubungan 
dengan poros engkol. Dengan demikian apabila roda gigi starter pinion berputar, akan 
menggerakkan roda gigi starter pada mainshaft dan countershaft sehingga timbul 




Roda gigi starter pada countershaft dan pada mainshaft juga berfungsi sebagai roda 
gigi transmisi pertama (gigi 1). Karena gigi pertama pada mainshaft konstruksinya 
menjadi satudengan porosnya, sedangkan poros tersebut berhubungan dengan pusat 
koling (clutch center), maka starter tidak dapat berfungsi bila transmisi berada dalam 
salah satu kecepatannya, meskipun kopling ditekan 
